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ABSTRAK

ANALISIS PERANAN INSPEKTORAT SEBAGAI AUDITOR INTERNAL
PEMERINTAHAN DALAM MENINGKATKAN KUALITAS LAPORAN
KEUANGAN PEMERINTAHAN DAEEAH KOTA TANJUNG BALAI

Malika Ayu
Program Studi Akuntansi
Email: malikaayu2209@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan Inspektorat Kota
Tanjung balai dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah
Kota Tanjung balai. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inspektorat
Kota Tanjung balai telah berperan penting dalam rangka meningkatkan kualitas
laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Tanjung balai yang dimana
sebelumnya Pemerintah Daerah Kota Tanjung balai mendapat opini Wajar
Dengan Pengecualian pada tahun 2022 dan 2023 menjadi opini Wajar Tanpa
Pengecualian pada tahun 2024 dengan melakukan peningkatan kerja dalam hal
pelaksanaan pengawasan pemeriksaan, dan evaluasi tindak lanjut. Begitu juga
dengan pelaksanaan review atas laporan keuangan yang mulai dilakukan dan
ditingkatkan lebih baik dalam pelaksanaannya serta peningkatan dalam hal
pembinaan atau konsultasi kepada audit dan Satuan Kerja Perangkat Dinas dalam
pemerintahan kota Tanjung balai

Kata kunci : Auditor Internal, Kualitas Laporan Keuangan



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE ROLE OF THE INSPECTORATE AS AN INTERNAL
AUDITOR OF THE GOVERNMENT IN IMPROVING THE QUALITY OF
FINANCIAL REPORTS
OF THE LOCAL GOVERNMENT OF TANJUNG BALAI CITY

Malika Ayu
Accounting Study Program
Email: malikaayu2209@gmail.com

The purpose of this study is to determine the role of the Tanjung Balai City
Inspectorate in improving the quality of the financial reports of the Tanjung Balai
City Government. This study uses a descriptive research type using a qualitative
approach. Data were obtained from interviews, observations, and documentation.
The results of the study indicate that the Tanjung Balai City Inspectorate has
played an important role in improving the quality of the financial reports of the
Tanjung Balai City Government, where previously the Tanjung Balai City
Government received a Fair Opinion with Exceptions in 2022 and 2023 to a Fair
Opinion without Exceptions in 2024 by improving work in terms of implementing
supervision of inspections, and evaluation of follow-up actions. Likewise, the
implementation of the review of financial reports that has begun to be carried out
and has been improved in its implementation as well as improvements in terms of
coaching or consultation with auditees and Work Units of the Service Apparatus
in the Tanjung Balai City government.

Keywords ; Internal auditor, financial reporting quality
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia menjadi Negara yang menerapkan otonomi daerah dalam
melaksanakan pemerintahan. Dimana dalam melaksanakan wewenangnya
diharapkan mampu mengatur dan mampu mengurus rumah tangga daerahnya
sehingga dikontrol dengan baik di pemerintah pusat. Undang-undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah dan undang-undang Nomor 1 Tahun
2022 tentang hubungan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah, yang memang secara langsung diharapkan mampu mengelola
keuangan dalam melaksanakan pemerintahan. Dimana setiap tahun anggaran
diharapkan pemerintah daerah mampu membuat atau menyusun laporan
keuangan dalam hal ini sebagai bentuk pertanggungjawaban pada daerah
sebagai pengguna anggaran.(Ekonomi et al., 2024)

Dalam rangka mewujudkan tata kelola yang baik (good corporate
governance) yang telah sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Negara
Nomor: Per- 1/MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik
(Good Corporate Governance) diharapkan bahwa pemerintah daerah dapat
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, dan
kewajaran pengelolaan keuangan daerah. Wujud dari pertanggungjawaban
tersebut adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP) yang dimana berdasarkan Peraturan Pemerintah No.71 Tahun

2010 Standar Akuntansi Pemerintah itu adalah prinsip-prinsip akuntansi yang



diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah.
Setelah disusun berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) diserahkan
kepada DPR atau DPRD serta diperiksa oleh lembaga pengawas eksternal
pemerintah yaitu Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), kemudian juga diperlukan
unit internal dalam organisasi pemerintahan pusat dan daerah yang bertugas untuk
menjamin bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan. Pengawasan intern dalam organisasi pemerintah
merupakan fungsi manajemen yang penting dalam penyelenggaraan tata kelola
yang baik karena untuk menjaga agar pelaksanaan kegiatan pemerintah berjalan
dengan baik.(lhsan, 2018).

Unit yang melakukan pemeriksaan terhadap pemerintah daerah adalah
inspektorat daerah, inspektorat daerah mempunyai tugas menyelenggarakan
kegiatan pengawasan umum pemerintah daerah dan tugas lain yang diberikan
kepala daerah, sehingga dalam tugasnya inspektorat sama dengan auditor internal.
Tugas lain dari inspektorat sendiri ialah diharapkan mampu melakukan
pemeriksaan laporan keuangan yang telah disajikan sesuai dengan SAP sebelum
disampaikan kepada pihak-pihak yang tekait.

Inspektorat sebagai bagian dari Aparat Pengawas Intern Pemerintah
(APIP) pada Kementrian Negara/Lembaga/Pemerintah melakukan review atas
Laporan Keuangan dalam rangka meyakinkan keandalan informasi yang disajikan
bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan Sistem Pengendalian
Intern yang memadai dan disajikan sesuai dengan SAP sebelum disampaikan oleh
Menteri/Pimpinan Lembaga/gubernur/bupati/walikota kepada pihak-pihak yang

terkait sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006



tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah. Pelaksanaan review
tersebut, diharapkan kesalahan dalam penyajian laporan keuangan dapat
diturunkan. Maka dari itu inspektorat merupakan hal utama dan penting dalam
mendukung peningkatan kualitas laporan keuangan daerah serta dalam rangka
mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik. Peran inspektorat sebagai audit
internal pemerintah juga tidak terbatas pada pengawasan tetapi juga
pembinaan/konsultasi disamping melakukan review.(Ihsan, 2018).

Adanya paradigma baru saat ini, inspektorat daerah tidak lagi hanya
berperan sebagai watchdog yang hanya berfokus pada penemuan penyimpangan
atas pemeriksaan ketaatan dan keuangan tetapi juga mengedepankan peran
sebagai konsultan pendamping dan quality assurance. Hal tersebut tentunya dapat
bermanfaat berupa rekomendasi perbankan terhadap masalah yang dihadapi oleh
Pemerintah Daerah dalam rangka meningkatkan kualitas laporan keuangan,
dengan demikian Inspektorat memegang peranan yang sangat penting dalam
proses terciptanya akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan daerah.

Inspektorat daerah mempunyai tugas untuk melakukan Kkegiatan
pengawasan terhadap seluruh kegiatan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan
fungsi umum pemerintah daerah dan tugas lain yang diberikan oleh kepala daerah
yang didanai oleh anggaran pendapatan dan belanja daerah. Sebagaimana diatur
dalam Pasal 1 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah, inspektorat atau nama lain yang secara
fungsional melaksanakan pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan audit,
review, evaluasi, pemantauan, dan Kkegiatan pengawasan lain terhadap

penyelenggaran tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan



yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan secara efektif dan efesien
(Maulana, 2021).

Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, Kabupaten/ Kota secara umum
diatur dalam Pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 64 Tahun 2007 Tentang
Pedoman Teknis Organisasi Dan Tata Kerja Inspektorat Provinsi Dan
Kabupaten/Kota dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan
pemerintahan, inspekotrat provinsi, kabupaten/kota mempunyai fungsi sebagai
berikut yaitu: perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan dan
fasilitas pengawasan, dan pemeriksaan pengusutan pengujian dan penilaian tugas
pengawasan. Kemudian, inspektorat sebagai aparat pengawas intern pemerintah
melakukan review atas laporan keuangan dan kinerja dalam rangka meyakinkan
kendala informasi yang disajikan (Sunarsih et al., 2021)

PP No. 71 Tahun 2010 tentang Kerangka Konseptual Akuntansi
Pemerintah menyebutkan bahwa karakteristik kuantitatif laporan keuangan adalah
ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi,
sehingga dapat memenuhi tujuannya. Karakteristik kuantitatif laporan keuangan
ini meliputi relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Kualitas
laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan yang mendapatkan opini
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemriksaan Keuangan yang dimana
opini WTP diberikan apabila audit telah dilaksanakan atau diselesaikan sesuai
dengan standar auditing, penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum yaitu SAP, dan tidak terdapat kondisi atau keadaan

tertentu yang memerlukan bahasa penjelas (Sunarsih et al., 2021).



Tabel 1-1
Opini Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Tanjung balai

LKPD Anggaran Tahun Opini Audit Pernyataan

2022 WDP Adanya kelemahan dalam
sistem pengendalian Intern
dan Kepatuhan terhadap
ketentuan peraturan
perundang-undangan
diantaranya :

1. Adanya kelebihan
pembayaran kepada penyedia
barang jasa atas kekurangan
volume pekerjaaan yang
belum dipulihkan berdampak
pada lebih saji asset jalan,
irigasi dan jaringan;

2. pengamanan asset tetap dan
asset lain — lain belum tertib
antara lain mengakibatkan
risiko terjadinya sengketa atas
tanah yang belum
bersertifikat.

2023 WDP Masih terdapat Adanya
kelemahan dalam sistem
pengendalian Intern dan
Kepatuhan terhadap ketentuan
peraturan perundang-
undangan diantaranya :

1. Adanya permasalahan
dalam belanja modal
jalan,jaringan dan irigasi
merupakan kelebihan
pembayaran akibat
kekurangan volume pekerjaan
yang belum dipulihkan
kepada penyedia barang dan
jasa;

2. Terdapat asset tetap yang
tidak diketahui
keberadaannya yang tidak
memungkinkan untuk
mendapatkan keyakinan
terhadap keberadaan asset
peralatan dan mesin.

2024 WTP Melakukan Perbaikan Sistem
Pengendalian Internal.
Pemerintah Kota
Tanjungbalai kemungkinan
telah melakukan perbaikan
signifikan terhadap sistem
pengendalian internal yang
sebelumnya menjadi
kelemahan di tahun 2022 dan
2023. Kelemahan ini
termasuk dalam pengelolaan
dan pemantauan belanja




modal, serta pengelolaan aset
tetap. Dengan adanya
perbaikan dalam
pengendalian internal,
kemungkinan besar dapat
meningkatkan kepatuhan
terhadap peraturan
perundang-undangan dan
mengurangi risiko kesalahan
atau penyimpangan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan BPK atas laporan keuangan pemerintah
daerah kota Tanjung balai dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan , disebutkan bahwa
pada data tahun 2022 pemerintahan kota tanjung balai mendapatkan opini wajar
dengan pengecualian, begitu pula pada tahun 2023 pemerintahan kota Tanjung
balai masih mendapatkan wajar dengan pengecualian. Selama dua tahun tersebut
pemerintahan kota Tanjung balai masih belum mendapatkan opini yang terbaik
berupa wajar dengan pengecualian dalam kualitas laporan keuangannya, sehingga
pada tahun 2024 mengalami kemajuan yang dimana pemerintahan kota Tanjung
balai akhirnya mendapatkan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP),
Berdasarkan hasil pemeriksaan BPK dapat diketahui bahwa inspektorat kota
Tanjung balai dapat merubah tata cara, perencanaan dan melakukan pengawasan
yang lebih baik lagi sehingga mampu mendapatkan opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) yang merupakan penilaian tertinggi dalam kualitas laporan
keuangan.

Penelitian ini menganalisis perbedaan peranan yang dilakukan oleh Badan
Inspektorat Kota Tanjung balai dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan,
karena berdasarkan hasil audit yang diperiksa oleh BPK terdapat perbedaan
pendapat dalam opini yang diberikan yang berupa semula mendapatkan WDP di

tahun 2022,2023 dan pada tahun 2024 ,meningkat menjadi opini WTP sehingga



terdapat pula perbedaan peranan yang dilakukan Badan Inspektorat Kota Tanjung
balai, berdasarkan perbedaan hasil audit laporan keuangan itulah peneliti tertarik
untuk melihat perbedaan seperti apa yang dilakukan oleh Badan Inspektorat Kota
Tanjung balai sehingga laporan keuangan yang diperiksa dapat mengalami
peningkatan kualitas yang lebih baik berupa mendapat opini WTP pada tahun
2024. Karena berdasarkan peraturan pemerintah dan peraturan menteri dalam
negeri disebutkan bahwa inspektorat melakukan pengawasan intern melalui
kegiatan audit, review, evaluasi, dan pemantauan yang berkaitan langsung dengan
penjamin kualitas laporan keuangan.

Opini WTP ini merupakan hasil kerja keras dan komitmen dari seluruh
jajaran Pemerintah Kota Tanjung Balai dalam memperbaiki tata kelola keuangan
daerah, serta memenuhi standar akuntansi yang berlaku. Diharapkan, pencapaian
ini menjadi momentum untuk terus meningkatkan kualitas pengelolaan anggaran
dan menciptakan lingkungan pemerintahan yang lebih transparan dan akuntabel di
masa mendatang.dengan adanya perubahan opini ini, Pemerintah Kota Tanjung
Balai semakin memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan
keuangan daerah, serta menegaskan bahwa upaya perbaikan yang dilakukan
benar-benar membuahkan hasil yang positif (Fallis, 2013).

Sehingga dalam hal ini peneliti ingin menganalisis apakah Inspektorat
memiliki andil dalam hal meningkatkan kualitas laporan keuangan karena
Inspektoratlah yang memeriksa sekaligus membantu pemerintah daerah dalam
menyempurnakan laporan keuangan daerah dengan memberikan evaluasi dan
rekomendasi perbaikan yang seharusnya dilakukan pada laporan keuangan

daerah. Adanya internal audit selaku aparat pengawas internal pemerintah daerah



diharapkan dapat membantu pemerintah daerah dalam menyiapkan laporan
keuangan yang berkualitas dan handal.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk menganalisis
perbedaan peranan yang dilakukan oleh Badan Inspektorat Kota Tanjung balai
dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan karena berdasarkan hasil audit
laporan keuangan terdapat peningkatan opini yang diberikan oleh Badan
Inspektorat Kota Tanjung balai diharapkan melaksanakan fungsi evaluasi,
rekomendasi, dan pengawasan pada laporan keuangan sehingga dapat diperiksa
olen BPK agar mendapatkan laporan keuangan daerah kualitas yang baik dan
memiliki kewajaran laporan keuangan daerah, maka dari itu penelitian ini diberi
judul : “ Analisis Peranan Inspektorat sebagai Auditor Internal Pemerintah dalam
Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Tanjung

balai **

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang dapat diidentifikasi
penulis dalam penelitian skripsi ini adalah:

1. Peranan yang dilakukan oleh Badan Inspektorat Kota Tanjung balai untuk
menjalankan fungsi dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan yang
disusun oleh instansi pemerintah di Kota Tanjungbalai sesuai dengan standar
yang ditetapkan dan dapat diandalkan.

2. Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh Badan Inspektorat dalam menilai
laporan keuangan apakah kesalahan atau ketidaksesuaian dalam laporan

keuangan dapat mempengaruhi hasil kualitas audit karena Kualitas laporan



keuangan yang rendah dapat berisiko pada kesalahan dalam perencanaan atau

pengalokasian anggaran.

1.3. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, penulis menganalisis Peranan Inspektorat Sebagai
Auditor Internal Pemerintahan dalam meningkatkan kualitas Laporan Keuangan

Pemerintahan Daerah Kota Tanjung balai.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana peranan yang dilakukan oleh Badan Inspektorat Kota Tanjung
balai untuk menjalankan fungsi dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan?

2. Apakah yang menjadi faktor penghambat yang dihadapi Inspektorat Kota
Tanjung balai dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan pada penelitian ini:

1. Untuk menganalisis peranan instansi Badan Inspektorat Kota Tanjung balai
menjalankan fungsi dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan

2. Untuk menganalisis faktor penghambat dihadapi oleh instansi Inspektorat
Kota Tanjung balai dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini secara akademis maupun

praktis adalah sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang kajian bidang audit
internal pemerintah.
b. Mengembangkan pengetahuan tentang pentingnya kualitas laporan
Keuangan.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk menambah pengetahuan mengenai peranan inspektorat
dalam Instansi pemerintahan.
b. Dapat memberikan informasi tentang pentingnya pengawasan intern
dalam rangka peningkatan kualitas laporan keuangan.
c. Sebagai bahan pertimbangan dalam hal pencatatan dan pelaporan

keuangan.
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LANDASAN TEORI

2.1 Uraian Teori
2.1.1. Audit Internal

2.1.1.1 Pengertian Audit Internal

Audit internal menurut Hiro Tugiman (2006) adalah sebagai berikut:
“ Internal Auditing atau Audit Internal adalah suatu penilaian fungsi
independen yang dibuat yang dibuat dalam suatu organisasi dengan tujuan
menguji dan mengevaluasi berbagai kegiatan yang dilaksanakan organisasi”.

Audit internal sebagai fungsi penilai independen yang ada dalam organisasi
untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas organisasi sebagai pemberian jasa
kepada organisasi. Audit internal merupakan tonggak utama dalam mendukung
keefektifan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, serta efisiennya terhadap
penggunaan seluruh sumber daya yang ada. Tercapainya tujuan secara efektif dan
efisien dalam organisasi yaitu melalui perbaikan manajemen risiko terhadap
integrity risk yang akan timbul dalam organisasi melalui identifikasi ataupun
meminimalisirnya. Keandalan informasi keuangan dan operasi merupakan salah

satu kriteria yang dimasukkan dalam proses audit internal (Syarifudin Akhmad,

2014)

2.1.1.2 Peran Inspektorat Sebagai Auditor Internal Pemerintahan

Inspektorat merupakan lembaga pengawasan internal di lingkungan

pemerintahan yang memiliki tugas utama untuk memastikan pengelolaan

11
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keuangan dan kinerja pemerintah berjalan secara efektif, efisien, transparan, serta
sesuai dengan regulasi yang berlaku. Sebagai auditor internal pemerintahan,
inspektorat memiliki berbagai peran strategis dalam mendukung tata kelola
pemerintahan yang baik (Rahman, 2020). Berikut adalah beberapa peran utama
inspektorat :

1. Melakukan Audit Internal

Audit internal merupakan salah satu fungsi utama inspektorat dalam
mengawasi dan menilai apakah pengelolaan keuangan serta kinerja pemerintah
telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Audit internal yang dilakukan
inspektorat mencakup beberapa jenis, antara lain:

1. Audit Keuangan yaitu Memeriksa laporan keuangan pemerintah untuk
memastikan bahwa setiap transaksi yang dilakukan telah dicatat dengan benar dan
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

2. Audit Kinerja yaitu Menilai efisiensi, efektivitas, dan ekonomis suatu program
atau kegiatan yang dilakukan oleh instansi pemerintahan.

3. Audit Kepatuhan yaitu Memastikan bahwa kebijakan, prosedur, dan aturan
telah dipatuhi oleh seluruh pegawai dan unit kerja dalam pemerintahan.

Hasil dari audit internal ini akan digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan,
menemukan potensi penyimpangan, serta memberikan rekomendasi perbaikan
yang dibutuhkan oleh instansi terkait.

2. Melakukan Pengawasan dan Pengendalian Intern

Sebagai pengawas internal, inspektorat bertugas melakukan pengawasan

terhadap kinerja dan penggunaan anggaran dalam pemerintahan. Pengawasan ini

bertujuan untuk mencegah penyalahgunaan wewenang, inefisiensi, dan kesalahan
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dalam pengelolaan sumber daya negara.

Selain itu, inspektorat juga bertanggung jawab dalam melakukan
pengendalian internal. Pengendalian ini meliputi berbagai langkah yang
diterapkan untuk meminimalkan risiko yang dapat berdampak negatif terhadap
kinerja pemerintahan, seperti risiko korupsi, pemborosan anggaran, serta
ketidakefektifan dalam pelaksanaan program pemerintah.

3. Mencegah dan Menindak Pelanggaran

Salah satu peran penting inspektorat adalah sebagai garda terdepan dalam
mendeteksi dan mencegah berbagai bentuk pelanggaran dalam pemerintahan,
termasuk penyalahgunaan wewenang, korupsi, dan manipulasi anggaran.

Inspektorat akan melakukan investigasi terhadap dugaan pelanggaran yang
ditemukan dalam proses audit maupun laporan dari masyarakat. Jika ditemukan
indikasi adanya pelanggaran, inspektorat akan memberikan rekomendasi untuk
tindakan perbaikan serta melaporkan temuan tersebut kepada pihak berwenang,
seperti Aparat Penegak Hukum atau Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK),
apabila diperlukan.

Selain tindakan korektif, inspektorat juga berperan dalam memberikan
edukasi dan pembinaan kepada aparatur sipil negara (ASN) mengenai pentingnya
menjalankan tugas dengan integritas serta mematuhi aturan yang berlaku.

4. Memberikan Rekomendasi Perbaikan

Setelah melakukan audit dan pengawasan, inspektorat memiliki tugas untuk
menyusun laporan hasil pemeriksaan dan memberikan rekomendasi perbaikan
kepada pimpinan instansi terkait. Rekomendasi ini biasanya mencakup aspek

keuangan, administrasi, kebijakan, serta tata kelola pemerintahan yang perlu
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ditingkatkan.

Rekomendasi dari inspektorat sangat penting dalam proses perbaikan sistem
pemerintahan. Dengan adanya rekomendasi ini, pemerintah dapat melakukan
tindakan perbaikan yang tepat guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
menjalankan tugas serta menghindari kesalahan yang sama di masa mendatang.

5. Melakukan Pembinaan dan Konsultasi

Selain melakukan audit dan pengawasan, inspektorat juga berperan dalam
memberikan pembinaan serta konsultasi kepada unit-unit kerja di lingkungan
pemerintahan. Pembinaan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta
kapasitas pegawai dalam menjalankan tugas mereka secara profesional dan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.

Kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh inspektorat meliputi:
1. Sosialisasi aturan dan kebijakan terbaru yang berkaitan dengan pengelolaan
keuangan dan Kinerja pemerintahan.
2. Pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kompetensi pegawai dalam
bidang pengawasan, manajemen risiko, serta pencegahan korupsi.
3. Pendampingan dan konsultasi bagi unit kerja yang memerlukan bimbingan

dalam menerapkan sistem pengendalian internal yang lebih baik.

2.1.1.3 Standar Profesi Auditor Internal
Menurut (AAIPI, 2013: 10-14) standar profesi auditor internal terbagi

menjadi dua standar pokok, yaitu:
1) Independensi dan Objektivitas Dalam semua hal yang berkaitan dengan
penugasan audit intern, APIP dan kegiatan audit intern harus independen serta

para auditornya harus objektif dalam pelaksanaan tugasnya. Indepedensi adalah
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kebebasan dari kondisi yang mengancam kemampuang aktivitas audit intern
untuk melaksanakan tanggung jawab audt intern secara objektif. Untuk
mencapai tingkat independensi yang diperlukan dalam melaksanakan tanggung
jawab aktivitas audit intern secara efektif, maka pimpinan APIP memiliki akses
langsung dan tak terbatas kepada atasan pimpinan APIP. Ancaman terhadap
independensi harus dikelola pada tingkat individu auditor, penugasan audit
intern, fungsional dan organisasi.

Obijektivitas adalah sikap mental tidak memihak yang memungkinkan auditor
untuk melakukan penugasan sedemikian rupa sehingga auditor percaya pada
hasil kerjanya dan tidak ada kompromi atas kualitas yang dibuat. Objektivitas
mengharuskan auditor tidak membedakan judgement-nya terkait audit terhadap
orang lain. Ancaman terhadap objektivitas harus dikelola pada tingkat individu
auditor, penugasan, fungsional dan organisasi.

2) Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang,
berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap perilaku yang diperlukan dalam
pelaksanaan tugas dan jabatannya. Auditor harus mempunyai pendidikan,
pengetahuan, keahlian dan keterampilan, pengalaman serta kompetensi lain

yang dperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya.

2.1.1.4 Tahap-Tahap Audit Internal
Tahap pekerjaan audit internal menurut (Tunggal, 2012: 120) terdiri atas

enam proses:
1) Audit Perencanaan dan Analisis resiko
Dalam tahap ini proses audit memfokuskan perencanaan bahwa apa yang

seharusnya dilakukan, di mana, dan kapan dilakukan. Adapun poin penting



2)

3)

4)

5)
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dalam tahap ini adalah menganalisis penilaian audit, mengumpulkan fakta
tentang wilayah audit, analisis risiko kinerja, mengidentifikasi bukti audit,
menuliskan secara detail objek yang diaudit, mengembangkan program kerja

audit, menentukan jadwal serta membagi pekerjaan kepada staf.

Preliminary Survey

Dalam tahap ini seorang auditor menentukan segala aspek terhadap wilayah
audit yang terdiri dari program, fungsi, entitas atau yang diaudit. Poin penting
dalam tahap ini yaitu: mengetahui latar belakang informasi, menelusuri
wilayah aktivitas, menentukan segala kemungkinan alasan dan dokumentasi,
dan menggunakan hasil survey secara efektif.

Audit Kerja Lapangan

Audit kerja lapangan yaitu usaha yang dilakukan oleh auditor internal dalam
membentuk suatu opini dan menghadirkan, serta merekomendasikan tentang
wilayah audit. Dalam tahap ini terdapat dua hal utama yaitu: mengevaluasi
sistem pengendalian internal, serta mendesain tes audit

Temuan Audit dan Rekomendasi

Adanya temuan merupakan pernyataan dari kondisi yang menyatakan suatu
fakta. Temuan audit yang baik tergantung pada kualitas kerja lapangan
seorang auditor dan dilengkapi dengan kertas kerja. Terdapat empat poin
penting dalam tahap ini: mengembangkan temuan audit, mendokumentasikan
temuan audit, dan melakukan penutupan (closing).

Reporting (Pelaporan) Reporting

merupakan bagian yang terpenting dalam tahap proses audit internal. Banyak
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yang mampu menulis sebuah report, tapi tak satupun yang mampu menulisnya
dengan benar. Empat poin penting dalam tahap ini: outline report, menulis
draf awal, mengedit draf dan menuliskan final report.

6) Follow Up (Tindak Lanjut)
Dalam tahap ini dilakukan pengoreksian terhadap kontrol yang lemah yang
telah diidentifikasi oleh internal audit dan dilaporkan kepada manajemen. Ada
dua hal penting pada tahap ini: kebutuhan akan follow up atau tindak lanjut

dan melakukan tindak lanjut terhadap audit.

2.1.2 Jaminan Kualitas ( Quality Assurance )

Assurance Quality pada inspektorat merujuk pada serangkaian proses dan
kegiatan yang dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan pengawasan, audit,
atau inspeksi yang dilakukan oleh inspektorat memenuhi standar kualitas yang
tinggi, efektif, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tujuan utamanya
adalah untuk memberikan keyakinan bahwa hasil inspeksi atau audit yang
dilakukan adalah akurat, objektif, dan dapat diandalkan. Dalam konteks
inspektorat, QA tidak hanya fokus pada hasil akhir (seperti laporan audit atau
temuan inspeksi), tetapi juga pada proses yang digunakan untuk mencapai hasil
tersebut, memastikan bahwa seluruh prosedur, teknik, dan metode yang
diterapkan telah sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku (Media et al.,
2017)

Jaminan kualitas dalam audit internal berfungsi untuk memastikan bahwa
proses audit yang dilakukan oleh inspektorat sesuai dengan standar audit yang
berlaku, baik dari segi metodologi, teknik audit, serta pelaporan hasil audit

(Oktavia, 2019). Beberapa langkah yang terkait dengan jaminan kualitas dalam
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proses audit internal meliputi :

2.1.2.1 Standar Audit yang Diterapkan
Auditor internal harus mengikuti pedoman dan standar audit yang telah

ditetapkan oleh badan yang berwenang seperti BPKP (Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan) atau regulasi terkait audit internal pemerintahan.
Standar audit ini mencakup prinsip-prinsip dasar yang harus dipatuhi oleh auditor
dalam melaksanakan pemeriksaan terhadap laporan keuangan, antara lain:
1. Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
Menjamin bahwa laporan keuangan yang dihasilkan mematuhi ketentuan yang
berlaku dalam pengelolaan keuangan negara atau daerah.
2. Pedoman Audit
Auditor harus mengacu pada pedoman audit yang mencakup aspek
metodologi, teknik, dan pendekatan audit yang diterima secara luas dalam
profesi auditor, baik dari sisi pengujian kepatuhan maupun pengujian
substantif.
3. Kebijakan BPKP
Sebagai lembaga pengawas di sektor pemerintahan, BPKP memiliki
pedoman teknis dan prosedural yang menjadi acuan auditor dalam

melaksanakan tugasnya secara sistematis dan terstruktur.

2.1.2.2 Independensi Auditor

Auditor internal harus menjaga independensinya dari pengaruh eksternal
atau internal agar hasil audit yang dikeluarkan tidak bias dan dapat dipercaya. Hal
ini jJuga memastikan bahwa laporan audit bersifat objektif. Independensi adalah

prinsip fundamental yang harus dijaga oleh auditor internal selama proses audit.
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Hal ini berarti auditor tidak boleh dipengaruhi oleh pihak manapun, baik itu pihak
eksternal maupun internal, yang dapat mempengaruhi objektivitas dan integritas
hasil audit. Beberapa faktor yang mendukung independensi auditor internal antara

lain:

1. Posisi yang Terpisah
Auditor internal harus memiliki posisi yang memadai dalam struktur
organisasi sehingga tidak terpengaruh oleh tekanan atau kepentingan dari
pihak lain.
2. Ketidakberpihakan dalam Pengambilan Keputusan
Auditor harus menghindari segala bentuk konflik kepentingan yang dapat
memengaruhi hasil audit yang obyektif. Ini memastikan bahwa hasil audit bisa
diterima dan dipercaya oleh pihak-pihak yang berkepentingan.
3. Kontrol dan Pengawasan
Untuk menjaga independensi, auditor internal biasanya diawasi oleh suatu
lembaga independen atau komite audit yang berfungsi untuk memastikan
bahwa hasil audit yang dikeluarkan benar-benar objektif dan bebas dari

intervensi.

2.1.2.3 Pengujian Kepatuhan dan Substantif

Audit dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu pengujian kepatuhan
terhadap peraturan dan pengujian substantif terhadap validitas data keuangan,
sehingga dapat menjamin bahwa laporan keuangan mencerminkan keadaan yang
sebenarnya.

1. Pengujian Kepatuhan
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Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh transaksi yang
tercatat dalam laporan keuangan telah mematuhi peraturan yang berlaku, baik itu
peraturan perundang-undangan, standar akuntansi pemerintahan, maupun
kebijakan internal pemerintah daerah. Auditor akan memeriksa apakah setiap
transaksi telah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan, seperti otorisasi yang sah,
kelengkapan dokumen pendukung, dan pencatatan yang tepat.

2. Pengujian Substantif

Pengujian substantif berfokus pada validitas dan keakuratan data yang
terdapat dalam laporan keuangan. Hal ini melibatkan pemeriksaan yang lebih
mendalam terhadap transaksi tertentu untuk memastikan bahwa angka-angka yang
tercatat dalam laporan keuangan benar-benar mencerminkan kenyataan. Auditor
akan memeriksa bukti transaksi yang lebih mendetail, seperti dokumen
pendukung transaksi dan bukti fisik dari aset yang tercatat.

Kedua pendekatan ini saling melengkapi untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kondisi keuangan pemerintah daerah. Pengujian
kepatuhan memastikan bahwa aturan-aturan yang berlaku diikuti dengan benar,
sementara pengujian substantif memastikan bahwa laporan keuangan

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

2.1.3 Konsultasi Jaminan ( Consulting Assurance )

Pengawasan internal yang dilakukan berfokus pada pemeriksaan Kinerja,
pemeriksaan dengan tujuan tertentu dan pengawasan yang bersifat mandatori.
Peran selanjutnya yang dijalankan oleh Inspektorat dalam mengawasi pengelolaan
dana desa adalah sebagai konsultan (consulting assurance). Dalam menjalankan

perannya sebagai konsultan, Inspektorat melakukan pendampingan, pembinaan,



21

dan menjadi narasumber bagi pemerintah desa. Pembinaan yang dilakukan oleh
Inspektorat bersifat early warning, jadi saat penyusunan Inspektorat memberikan
informasi dan pemahaman mengenai tata cara penyusunan, perencanaan,
pelaksanaan, pelaporan dan pertanggungjawabannya. Secara umum pengawasan
dana desa yang dilakukan oleh inspektorat sudah dilaksanakan tetapi belum
memadai dikarenakan masih terdapat kendala baik itu dari internal maupun
eksternal. Kendala internal adalah kekurangan SDM, kendala sistem, kendala
waktu, kendala beban kerja dan keterbatasan anggaran. Kendala eksternal seperti
konflik kepentingan, keterbatasan SDM, kurang kooperatifnya perangkat desa dan
tidak tertib administrasi (YANA, 2023).

Konsultasi jaminan kualitas merujuk pada serangkaian langkah yang
dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan audit yang dilakukan oleh auditor
internal memiliki kualitas yang tinggi dan memenuhi standar profesional yang
ditetapkan. Konsultasi ini berfokus pada dua aspek penting, yaitu evaluasi kualitas
audit yang dilaksanakan serta pemberian rekomendasi untuk perbaikan dalam
proses audit dan pengelolaan keuangan (Oktavia, 2019).

Pada tingkat pemerintahan, auditor internal tidak hanya bertugas melakukan
pemeriksaan terhadap laporan keuangan tetapi juga memberikan konsultasi
kepada pejabat pemerintahan terkait proses akuntansi dan pengelolaan keuangan
yang lebih baik. Tujuan dari konsultasi ini adalah agar pihak yang diaudit dapat
memahami temuan audit dengan lebih baik dan mengimplementasikan
rekomendasi yang diberikan untuk perbaikan sistem pengelolaan keuangan

daerah.
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2.1.3.1 Peran Inspektorat Auditor Internal dalam Konsultasi Jaminan

Sebagai lembaga yang bertugas melakukan pengawasan internal terhadap

pengelolaan keuangan daerah, Inspektorat Auditor Internal memegang peranan

sangat penting dalam jaminan kualitas. Proses audit yang mereka lakukan tidak

hanya sebatas mencari kesalahan atau ketidaksesuaian, tetapi juga berfungsi

sebagai konsultan yang memberikan masukan terkait perbaikan proses-proses

yang ada dalam pengelolaan keuangan daerah. Beberapa bentuk peran Inspektorat

dalam konsultasi jaminan kualitas adalah:

1. Memberikan Rekomendasi untuk Meningkatkan Transparansi dan
Akuntabilitas
Inspektorat tidak hanya terbatas pada menemukan kesalahan dalam laporan
keuangan, tetapi juga memberikan rekomendasi terkait dengan transparansi
dan akuntabilitas penggunaan anggaran daerah. Misalnya, jika ada area dalam
laporan keuangan yang kurang jelas atau sulit dipahami, inspektorat dapat
memberikan saran untuk memperbaiki cara penyajian data agar lebih mudah
dimengerti oleh publik dan pihak-pihak terkait.

2. Meningkatkan Pengendalian Internal
Salah satu tugas Inspektorat adalah mengidentifikasi kelemahan dalam
pengendalian internal yang ada di pemerintah daerah, seperti proses-proses
yang dapat membuka peluang terjadinya penyalahgunaan anggaran. Melalui
konsultasi ini, Inspektorat memberikan rekomendasi untuk memperbaiki
sistem pengendalian internal, seperti peningkatan prosedur verifikasi,
otorisasi, serta dokumentasi transaksi keuangan yang lebih kuat.

3. Menjamin Kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Pemerintahan

Inspektorat memiliki peran untuk memastikan bahwa laporan keuangan
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daerah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang
telah ditetapkan. Jika terdapat ketidaksesuaian dalam penerapan SAP,
Inspektorat dapat memberikan konsultasi untuk memperbaiki dan memastikan
bahwa laporan keuangan berikutnya mematuhi ketentuan ini.
4. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Konsultasi dalam hal ini juga melibatkan pemberian pelatihan atau
pengembangan bagi pejabat yang bertanggung jawab dalam penyusunan
laporan keuangan agar memiliki kompetensi yang memadai dalam
menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang benar dan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

2.1.4 Indikator Kualitas Audit Pemerintahan
Audit dalam pemerintahan berperan penting untuk memastikan pengelolaan

keuangan dan kinerja pemerintah berjalan secara transparan, akuntabel, dan sesuai
dengan peraturan yang berlaku agar audit pemerintahan berkualitas (Kharisma
Hardiyanti & Kania Nurcholisah, 2023). Ada beberapa indikator utama yang
harus dipenuhi auditor internal yaitu :
1. Kepatuhan terhadap Standar Audit Pemerintahan

Audit pemerintahan harus dilakukan sesuai dengan standar yang berlaku,
seperti:
1. Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI) yang mengatur tata cara
pelaksanaan audit internal dalam pemerintahan.
2. Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) yang menjadi pedoman dalam
pemeriksaan laporan keuangan instansi pemerintah oleh Badan Pemeriksa

Keuangan (BPK)
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3. International Standards of Supreme Audit Institutions (ISSAI) yang merupakan
standar internasional dalam audit sektor publik yang dikeluarkan oleh
International Organization of Supreme Audit Institutions (INTOSAI).

2. Independensi dan Objektivitas Auditor

Independensi merupakan prinsip utama dalam audit yang menentukan sejauh
mana auditor dapat bekerja tanpa intervensi atau tekanan dari pihak lain. Jika
auditor tidak independen, maka hasil audit bisa saja menjadi bias dan tidak
objektif.

Untuk menjamin independensi, auditor tidak boleh memiliki hubungan
kepentingan dengan entitas yang diaudit, baik dalam bentuk hubungan kerja,
keuangan, atau politik. Selain itu, auditor harus bersikap objektif dan tidak
memihak dalam menilai laporan keuangan serta kinerja instansi yang diperiksa.

3. Perencanaan Audit yang Matang dan Berbasis Risiko

Perencanaan yang baik merupakan kunci dalam memastikan audit dapat
berjalan  efektif. =~ Dalam audit pemerintahan,  perencanaan  harus
mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk identifikasi area berisiko tinggi,
pemilihan metode audit yang tepat, serta penyusunan strategi pemeriksaan yang
komprehensif.

Audit berbasis risiko memastikan bahwa auditor dapat memfokuskan
pemeriksaan pada area yang memiliki potensi penyimpangan atau kelemahan
terbesar, seperti sektor yang sering mengalami korupsi atau pemborosan anggaran.
4. Kecukupan Bukti Audit

Bukti audit adalah dasar dari setiap temuan dan rekomendasi yang diberikan

oleh auditor. Oleh karena itu, bukti yang dikumpulkan harus valid, relevan, dan
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cukup untuk mendukung kesimpulan yang dibuat dalam laporan audit.

Bukti audit dapat berupa dokumentasi, wawancara, observasi, atau pengujian
langsung terhadap data keuangan dan operasional. Auditor harus memastikan
bahwa bukti tersebut berasal dari sumber yang kredibel dan dapat diverifikasi.

5. Ketepatan Waktu dalam Penyampaian Laporan Audit

Laporan audit harus diselesaikan dan disampaikan dalam jangka waktu yang
telah ditentukan. Ketepatan waktu ini penting agar hasil audit dapat segera
digunakan oleh pihak terkait untuk perbaikan dan pengambilan keputusan.

Keterlambatan dalam penyelesaian audit dapat mengurangi efektivitasnya,
terutama jika temuan audit terkait dengan kebijakan yang membutuhkan tindakan
cepat.

Laporan Keuangan daerah merupakan suatu ringkasan dari suatu proses
pencatatan, suatu ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama satu tahun
buku yang bersangkutan dan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban
pemerintah kepada rakyat atas pengelolaan dana publik baik dari pajak, retribusi
atau transaksi lainnya (Suherman, 2018).

Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 menjelaskan karakteristik kualitatif
laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam

informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya (Andini, 2016)

2.1.4.1 Review atas Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

1. Definisi Review
Penelaahan ulang bukti-bukti suatu kegiatan untuk memastikan bahwa
kegiatan tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan, standar, rencana

atau norma yang telah ditetapkan. Inspektorat kabupaten/kota sebagai Aparat
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Pengawas Intern Pemerintah wajib melakukan review atas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) secara pararel dengan pelaksanaan anggaran dan
penyusunan LKPD (Atiin et al., 2022)

PP Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah menyatakan bahwa APIP pada provinsi/kabupaten/kota (inspektorat)
wajib melakukan reviu atas LKPD untuk meyakinkan keandalan informasi yang
disajikan dalam laporan tersebut. Berdasarkan Permenkeu Nomor 8/PMK.09/2015
Tahun 2015 tentang Standar Reviu atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah,
reviu atas LKPD didefinisikan sebagai penelaahan atas penyelenggaraan
akuntansi dan penyajian LKPD oleh inspektorat untuk memberikan keyakinan
terbatas bahwa akuntansi telah diselenggarakan berdasarkan Sistem Akuntansi
Pemerintah Daerah dan LKPD telah disajikan sesuai dengan standar
Akuntansi Pemerintahan dalam upaya membantu kepala daerah untuk
menghasilkan LKPD yang berkualitas (Mardika, 2021).

1. Perencanaan
Sebelum pelaksanaan review, aparat pengawasan intern perlu melakukan
persiapan-persiapan agar review dapat dilaksanakan secara efektif dan
terpadu. adapun persiapan yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan review.
2. Pengumpulan informasi keuangan
Aparat pengawas intern perlu mengumpulkan informasi keuangan seperti
laaporan bulanan,triwulan, semester dan tahunan serta kebijakan akuntansi
dan keuangan yang telah ditetapkan. Informasi ini diperlukan untuk
memperoleh informasi awal tentang laporan keuangan entitas yang

bersangkutan serta ketentuan- ketentuan yang berlaku dalam akuntansi dan
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pelaporan keuangan.
Persiapan penugasan
Penugasan review perlu persiapan yang memadai antara lain penyusunan tim
review. tim review secara kolektif harus mempunyai kemampuan teknis yang
memadai di bidang akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah. Jadwal dan
jangka waktu pelaksanaan review disesuaikan dengan kebutuhan dan batas
waktu penyelesaian dan penyampaian laporan keuangan di masing-masing
kementrian/lembaga. Penugasan program kerja review, tim yang ditugaskan
untuk melakukan review perlu menyusun program kerja review yang berisi
langkah-langkah dan teknik review yang akan dilakukan selama proses
review, sebagai berikut:

Pelaksanaan

Pelaksanaan review atas laporan keuangan dilaksanakan dengan teknik review

sebagai berikut :

a. Penelusuran angka-angka dalam laporan keuangan dalam melaksanakan
review aparat pengawasan intern perlu menelusuri angka-angka yang
disajikan dalam laporan keuangan ke buku atau catatan-catatan yang
digunakan untuk meyakini bahwa angka-angka tersebut benar.

b. Permintaan keterangan, yang dilakukan dalam review atas laporan
keuangan bergantung pada pertimbangan aparat pengawasan intern.

Pelaporan

Laporan hasil review memuat masalah yang terjadi dalam penyusunan dan

penyajian laporan keuangan, rekomendasi untuk pelaksanaan koreksi, dan

koreksi yang telah dilakukan oleh entitas yang direview.
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6. Tindak lanjut
Apabila aparat pengawasan intern yang melakukan review menemukan bahwa
terdapat kekurangan, kesalahan dan penyimpangan dari standar akuntansi
pemerintah dan peraturan lainnya, aparat pengawas intern memberitahukan
hal tersebut kepada entitas yang direview. Entitas wajib menindak lanjuti hasil
review dengan segera melakukan koreksi terhadap laporan keuangan dan

menyampaikan hasil koreksi kepada aparat pengawasan intern.

2.2 Penelitian Terdahulu

Menurut Istigomah (2020) Peran Internal audit membantu organisasi
dalam usaha mencapai Kualitas Laporan Keuangan dengan cara memberikan
suatu pendekatan disiplin yang sistematis untuk mengevaluasi dan meningkatkan
keefektivan manajemen resiko, pengendalian dan proses pengaturan dan
pengelolaan organisasi. Terdapat empat elemen auditor internal yang merupakan
standar profesional audit internal yaitu integritas, objektivitas, kerahasiaan, dan
kompetensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh
Peran Internal Audit terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Pangkep dan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
Peran Audit Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Pangkep.

Menurut lhsan,M.H. (2018) untuk mengetahui peranan Inspektorat Kota
Prabumulih atas laporan keuangan pemerintahan daerah kota Prabumulih
penelitian ini menggunakan jenis penelitian model kualitatif dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa Inspektorat kota Prabumulih telah berperan penting dalam

rangka meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintahan daerah kota
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Prabumulih yang di mana sebelumnya pemerintah daerah kota Prabumulih
mendapat opini wajar dengan pengecualian pada tahun 2012 dan menjadi opini
wajar tanpa pengecualian pada tahun 2013 dengan melakukan peningkatan kerja
dalam hal pelaksanaan, pengawasan, pemeriksaan dan evaluasi tindak lanjut.
Begitu juga dengan pelaksanaan review atas laporan keuangan yang lakukan dan
ditingkatkan lebih baik dalam pelaksanaannya serta peningkatan dalam hal
pembinaan atau konsultasi kepada Allah dan satuan kerja perangkat dalam
pemerintahan kota Prabumulih .

Menurut Sipayung (2021) “Audit Internal adalah suatu fungsi penilaian
independen yang dibuat dalam suatu organisasi dengan tujuan menguji dan
mengevaluasi berbagai kegiatan yang dilaksanakan organisasi”. Laporan
keuangan daerah adalah suatu ringkasan dari suatu proses, pencatatan, suatu
ringkasan dari transaksi keuangan yang terjadi selama satu tahun buku yang
bersangkutan dan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban pemerintah
kepada rakyat atas pengelolahan dan publik baik dari pajak, retribusi atau
transaksi lainnya. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan audit internal dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah.
Metode penelitian menggunakan jenis kualitatif dengan wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian berpengaruh signifikan terhadap menjaga kualitas
laporan keuangan daerah.

Menurut Lakoro (2024) Dalam mengetahui kualitas audit laporan keuangan
Inspektorat Daerah Kabupaten Boalemo dengan pendekatan kualitatif. Jenis
penelitian data primer dan data sekunder, metode pengumpulan data adalah

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan hasil penelitian bahwa Auditor
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yang berkompeten dalam melaksanakan audit keuangan di Inspektorat Daerah
Kabupaten Boalemo secara ideal memahami standar pemerintahan pada daerah,
Tekanan waktu tidak akan memberikan gangguan pada kualitas audit keuangan
Inspektorat Daerah Kabupaten Boalemo,Pengalaman kerja terbukti memberikan
pengaruh pada tingkat kualitas analisis keuangan auditor Inspektorat Daerah
Kabupaten Boalemo,Etika auditor Inspektorat Daerah Kabupaten Boalemo dalam
melaksanakan audit mencakup etika kelembagaan, Independensi auditor dalam
melaksanakan audit dilaksanakan dengan baik tetapi independensi hasil yang
meliputi respon terhadap hasil audit belum menunjukkan hasil yang sangat baik.

Menurut Moermahadi Soerja (2020) Pengaruh kualitas audit terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD). Kualitas audit diukur
dengan proksi tingkat penyelesaian atau tindak lanjut atas rekomendasi hasil
audit, meliputi tiga faktor yaitu permasalahan kelemahan sistem pengendalian
akuntansi dan pelaporan, pengendalian pelaksanaan anggaran, struktur
pengendalian intern, dan factor ketidakpatuhan terhadap ketentuan dan
peraturan perundang-undangan. Sedangkan kualitas LKPD diukur dengan
proksi opini audit.

Berikut ini tabel ringkasan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan Analisis Audit Internal dalam meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintahan Daerah Sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1. Istiqomah, “Pengaruh Peran | Metode Hasil penelitian ini
N., Badar, | Internal Audit | Pendekatan menunjukkan bahwa ada
M., & Wahid, | Terhadap Kualitas | Kualitatif pengaruh  Peran  Audit
A. (2022) Laporan  Keuangan Internal terhadap Kualitas
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Pemerintah  Daerah Laporan Keuangan
Kabupaten Pangkep” Pemerintah Daerah
Kabupaten Pangkep.
Thsan,M.H. “Analisis Peranan | Metode Hasil penelitian ini
(2018) Inspektorat  Sebagai | Pendekatan | menunjukkan bahwa ada
Auditor Internal | Kualitatif pengaruh  Peran  Audit
Pemerintah ~ Dalam Internal terhadap Kualitas
Meningkatkan Laporan Keuangan
Kualitas Laporan Pemerintah Daerah Kota
Keuangan Prabumulih .
Pemerintah  Daerah
Kota Prabumulih”
Sipayung, Y. | “Evaluasi Audit | Metode Hasil penelitian
A, & Internal Dalam | pendekatan menunjukkan ada pengaruh
Morasa, J. Meningkatkan kualitatif signifikan yang efektif dan
(2021) Kualitas Laporan efesien dalam menjaga
Keuangan Daerah kualitas laporan keuangan
(Studi Kasus Pada daerah dengan cara
Inspektorat Kota membandingkan badan
Tomohon ” keuangan daerah dengan
laporan keuangan daerah
konsolidasi.
Lakoro, F. S. | “Analisis Kualitas | Metode Pengalaman kerja terbukti
(2024) Audit Laporan | pendekatan memberikan pengaruh pada
Keuangan Inspektorat | kualitatif tingkat kualitas analisis
Daerah  Kabupaten keuangan auditor
Boalemo” Inspektorat Daerah
Kabupaten Boalemo.
Moermahadi | “Pengaruh  Kualitas | Metode Hasil analisis
Soerja(2020 ) | Audit Terhadap | pendekatan menunjukkan bahwa tindak
Kualitas Laporan | kualitatif lanjut  perbaikan atas
Keuangan kelemahan  pengendalian
Pemerintah Daerah ” akuntansi dan pelaporan,
pengendalian pelaksanaan
anggaran,struktur
pengendalian intern, dan
kepatuhan terhadap
peraturan dan perundang-
undangan berpengaruh
positif terhadap kualitas
LKPD.Pengaruh  terbesar
ditunjukkan oleh
perbaikan atas kelemahan
sistem pengendalian
akuntansi dan pelaporan.
Implikasi darihasil
penelitian  yaitu  untuk
meningkatkan kualitas
LKPD,pemantauan tindak
lanjut  perbaikan atas
rekomendasi  hasil  audit

LKPD oleh auditor BPK
harus diintensifkan,dengan

prioritas pemantauan atas
permasalahan  kelemahan
sistem pengendalian

akuntansi dan pelaporan.
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2.3 Kerangka berpikir

2.3.1 Inspektorat Kota Tanjung balai
Inspektorat juga dapat melakukan jasa audit lainnya yaitu menilai dan

mengevaluasi efisiensi dan efektivitas atas kinerja pemerintah daerah serta
melakukan review atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Adapun audit
yang dilakukan oleh Inspektorat tidak jauh-jauh dari perannya sebagai pemberi
pendapat atau kesimpulan dan pemberi konsultasi guna meningkatkan kualitas
laporan keuangan Inspektorat Kota Tanjung Balai . Dalam konteks penelitian ini,
Inspektorat berperan sebagai subjek utama yang akan diteliti perannya dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana
Inspektorat menjalankan fungsi-fungsi audit internalnya, tantangan yang dihadapi,

dan faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya.

2.3.2 Audit Internal

Audit internal merupakan suatu cara yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas laporan keuangan dalam suatu organisasi yang kegiatanya meliputi
pengujian dan penilaian efektivitas, kecukupan sistem pengendalian internal
organisasi serta memberikan pendapat atau kesimpulan (Hanifah et al., 2023).
Auditor Internal Inspektorat memiliki peran sebagai auditor internal pemerintah
daerah yang bertugas untuk melakukan penilaian independen terhadap
pengelolaan keuangan daerah. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana
auditor internal di Inspektorat Kota Tanjung Balai melaksanakan tugasnya,
termasuk metodologi yang digunakan, standar yang diikuti, dan independensi

mereka (Studi et al., 2023).
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2.3.3 Quality Assurance (Penjamin Mutu)

Auditor internal berperan dalam penjaminan mutu laporan keuangan. Hal ini
dilakukan dengan memastikan bahwa laporan keuangan disusun sesuai dengan
standar akuntansi yang berlaku dan menyajikan informasi yang akurat dan
relevan.Penelitian ini akan mengkaji bagaimana auditor internal di Inspektorat
Kota Tanjung Balai memastikan kualitas laporan keuangan, termasuk proses
review yang dilakukan, identifikasi potensi risiko, dan rekomendasi perbaikan

yang diberikan.

2.3.4 Consulting Assurance (Pemberi Masukan)

Auditor internal juga berperan sebagai pemberi masukan atau konsultasi
untuk perbaikan laporan keuangan.Auditor internal dapat memberikan
rekomendasi kepada pihak manajemen pemerintah daerah untuk memperbaiki
kelemahan dalam sistem pengendalian internal dan penyusunan laporan
keuangan.Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana auditor internal di
Inspektorat Kota Tanjung Balai memberikan masukan kepada manajemen
pemerintah daerah, termasuk jenis masukan yang diberikan, efektivitas

komunikasi, dan implementasi rekomendasi.

2.3.5 Kualitas Laporan Keuangan Pemerintahan Kota Tanjung Balai

Ini adalah tujuan yang ingin dicapai melalui peran auditor internal. Kualitas
laporan keuangan yang baik akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan daerah. Penelitian ini akan mengukur dan mengevaluasi
kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Tanjung Balai, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan

tersebut.
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Kerangka Berpikir teoritis mengenai Analisis peran audit internal dalam

meningkatkan kualitas laporan keuangan adalah sebagai berikut :

Inspektorat Kota Tanjung balai

Auditor

Internal

Quiality Assurance
( Penjamin Mutu)

Consulting Assurance
(Pemberi Masukan)

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintahan Kota Tanjung balai

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir

Analisis Peranan Inspektorat Sebagai Auditor Internal Pemerintahan Dalam
Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintahan

Daerah Kota Tanjung Balai



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfokus pada
pengumpulan data yang bersifat naratif atau deskriptif. Dalam penelitian ini, data
yang dikumpulkan berupa jawaban yang diberikan oleh responden, kemudian
dianalisis untuk menggali makna dan pemahaman mendalam mengenai fenomena
tertentu. Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengeksplorasi pengalaman
dan perspektif auditor internal, yang memiliki peran penting dalam mengawasi
dan meningkatkan kualitas laporan keuangan tersebut.

Jenis penelitian deskriptif berfokus menggambarkan atau menggali secara
rinci fenomena yang ada tanpa melakukan uji hubungan antar variabel. Dalam
penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menggambarkan bagaimana Badan
Inspektorat Kota Tanjungbalai menjalankan fungsi pengawasan untuk
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini juga berupaya
untuk menggali bagaimana interaksi dan pengalaman yang dialami oleh auditor
internal dalam menjalankan tugas pengawasan mereka yang bertujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang proses, interaksi, serta
pengalaman individu atau kelompok yang terlibat dalam kegiatan audit laporan

keuangan pemerintah.
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3.2 Definisi Operasional

3.2.1 Subjek
Yang menjadi subjek dari definisi operasional Kantor Inspektorat Kota

Tanjung balai adalah pihak atau individu yang berperan aktif dalam proses
penelitian ini. Dalam konteks penelitian ini, subjeknya adalah Inspektorat Kota
Tanjungbalai sebagai auditor internal pemerintahan. Inspektorat memiliki peran
penting dalam melakukan pemeriksaan, pengawasan, dan memberikan
rekomendasi terkait laporan keuangan pemerintahan yang disusun oleh dinas-

dinas terkait di Kota Tanjungbalai.

3.2.2 Objek
Objek penelitian adalah hal atau fenomena yang menjadi fokus atau yang

diteliti dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, objeknya adalah peran
Inspektorat dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintahan Kota
Tanjungbalai. Definisi operasional objek penelitian adalah Peran Inspektorat
sebagai Auditor Internal Yaitu Mengacu pada tindakan, kegiatan, atau fungsi yang
dilakukan oleh Inspektorat dalam melakukan audit, pengawasan, serta evaluasi
terhadap laporan keuangan dan proses akuntabilitas pemerintahan di Kota
Tanjungbalai dan pada Kualitas Laporan Keuangan Pemerintahan Menunjuk pada
tingkat akurasi, transparansi, ketepatan, dan ketaatan pada standar akuntansi yang

diterapkan dalam laporan keuangan pemerintah daerah Kota Tanjung balai.
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3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data yang bersumber dari
kantor Inspektorat kota Tanjung balai yang ber Alamat di Jl. gaharu dan juga

menggunakan website inspektorat.tanjungbalaikota.go.id.

3.3.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.1 Rencana Jadwal Penelitian

No | Keterangan November | Desember | Januari Februari Maret
1 112]3 1123/ 4

Pengajuan Judul
PenyusunanProposal
BimbinganProposal
SeminarProposal
RevisiProposal
Penelitian
Bimbingan Skripsi
Sidang

O|IN[O|OTIRR|W|IN| -

3.4. Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Penelitian ini mengandalkan data kualitatif model, yaitu berupa penjelasan
dari auditor inspektorat Tanjung balai. data ini mencakup berbagai data yang
dapat diolah secara matematis dan diintegrasikan untuk memberikan gambaran
yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi dalam kualitas

laporan keuangan Kota Tanjung balai.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer,
yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif dan mendalam
terhadap topik penelitian. Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan secara

langsung oleh peneliti melalui serangkaian wawancara tatap muka yang
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terstruktur namun fleksibel dengan berbagai pihak yang memiliki peran kunci di

kantor Inspektorat. Wawancara ini dirancang untuk menggali informasi mengenai
berbagai aspek yang relevan dengan penelitian.
Adapun pihak-pihak yang menjadi sasaran wawancara adalah:
1. Inspektur

Sebagai pimpinan tertinggi di Inspektorat, wawancara dengan Inspektur
bertujuan untuk mendapatkan visi, misi, arah kebijakan, serta strategi yang
diterapkan dalam pengelolaan dan pengembangan Inspektorat. Informasi ini
krusial untuk memahami bagaimana Inspektur memandang peran dan fungsi
Inspektorat dalam konteks organisasi yang lebih luas.
2. Sekretaris Inspektorat

Wawancara dengan Sekretaris Inspektorat bertujuan untuk mendapatkan
gambaran besar mengenai implementasi kebijakan, struktur organisasi yang
berlaku, serta peran dan fungsi Inspektorat secara umum dalam konteks
organisasi. Informasi ini krusial untuk memahami bagaimana Inspektorat
beroperasi dan berinteraksi dengan unit kerja lainnya.
3. Fungsional Auditor dan Pengawas

Kelompok ini merupakan garda terdepan dalam pelaksanaan tugas
Inspektorat terkait audit dan pengawasan. Wawancara dengan mereka akan
difokuskan pada proses audit yang mereka lakukan, metode pengawasan yang
mereka gunakan, tantangan dan kendala yang mereka hadapi di lapangan, serta

rekomendasi perbaikan yang mereka ajukan.
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4. Sub Bagian Administrasi dan Keuangan

Efisiensi dan efektivitas pengelolaan administrasi dan keuangan
merupakan faktor penting dalam kinerja Inspektorat. Wawancara dengan staf di
sub bagian ini akan menggali informasi mengenai sistem dan prosedur
administrasi yang diterapkan, pengelolaan anggaran, alokasi sumber daya, serta
kendala-kendala yang mungkin dihadapi dalam pengelolaan keuangan.

5. Sub Perencanaan, Analisis, dan Evaluasi

Sub bagian ini bertanggung jawab atas perencanaan program Kkerja
Inspektorat, analisis data kinerja, dan evaluasi terhadap efektivitas program-
program yang telah dilaksanakan. Wawancara dengan staf di sub bagian ini akan
mengungkap bagaimana proses perencanaan dilakukan, metode analisis data yang
digunakan, indikator kinerja yang dievaluasi, serta bagaimana hasil evaluasi
tersebut digunakan untuk perbaikan di masa mendatang.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, artinya peneliti memiliki
daftar pertanyaan pokok yang harus dijawab oleh responden, namun tetap
memberikan fleksibilitas bagi responden untuk menyampaikan informasi

tambahan, pendapat, atau pengalaman yang relevan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini untuk
mempermudah penulis dalam memperoleh data yang valid dan reliable.
Dalam penelitian ini teknik dan pengumpulan data yang dilakukan sebagai

berikut;



1. Dokumentasi

Teknik dokumentasi

sekunder untuk mendapatkan data yang mendukung penelitian ini.

2. Wawancara

Struktural yang terkait di Inspektorat Kota Tanjung balai. Adapun kisi-kisi

Teknik wawancara yaitu dengan melakukan tanya jawab kepada Beberapa

wawancara yang ingin penulis ajukan dalam pengumpulan data ini adalah :

Tabel 3.2 Kisi- kisi wawancara

No Pertanyaan

1. | Apakah auditor internal di Inspektorat Tanjung balai telah memeriksa kualitas
laporan keuangan sesuai kepatuhan standar audit pemerintahan yang diterapkan ?

2. | Bagaimana peran yang dilakukan auditor internal dalam menjamin mutu laporan
keuangan di tingkat pemerintah daerah Kota tanjung balai ?

3. | Apa auditor internal melakukan pengawasan terhadap pencegahan dan penindak
pelanggaran dalam menjaga kualitas laporan keuangan pemerintah ?

4. | Apa auditor internal sudah melakukan perencanaan audit yang matang dalam
mendukung upaya auditor internal menjaga kualitas laporan keuangan ?

5. | Apakah ketepatan waktu dalam penyampaian laporan audit mempengaruhi kualitas
laporan keuangan pemerintahan ?

6. | Bagaimana upaya auditor internal dalam memberi masukan dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan Inspektorat Tanjung balai ?

7. | Apa saja faktor-faktor yang menjadi penghambat bagi Inspektorat Kota Tanjung
balai dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan ?

8. | Bagaimana Inspektorat mengukur efektivitas rekomendasi hasil audit dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintahan?

9. | Seberapa besar peran auditor internal dalam memberikan pendampingan atau
konsultasi kepada OPD dalam menjaga kualitas laporan keuangan ?

10. | Apa harapan auditor internal dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah ke depannya ?

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau generalisasi. Statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data

yaitu melakukan penghimpunan atas data-data
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yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang

telah dikumpulkan melalui rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar

deviasi selama periode pengamatan. Adapun tahapan analisis sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data yang diperoleh dari Inspektorat kota Tanjung balai.

2. Menganalisis peranan inspektorat untuk menjalankan fungsi dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan.

3. Menganalisis faktor Penghambat yang dihadapi Inspektorat kota Tanjung balai

dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan delapan
auditor internal di Kantor Inspektorat Tanjung Balai, ditemukan bahwa terdapat
kesamaan dan perbedaan dalam tanggapan mereka mengenai berbagai aspek terkait
pelaksanaan tugas auditor internal dalam melakukan audit laporan keuangan. Maka

diperoleh jawaban :

1. Apakah auditor internal di Inspektorat Tanjung balai telah memeriksa kualitas
laporan keuangan sesuai kepatuhan standar audit pemerintahan yang diterapkan ?
Jawaban :

Berdasarkan Kesimpulan yang diberikan oleh responden 1,2,3,4 dan 5,6,
mengatakan bahwa iya, kami di Inspektorat Kota Tanjung Balai melakukan reviu
atas laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan
Standar Audit Pemerintahan (SAPM) yang berlaku. Kami memastikan bahwa
laporan keuangan telah disusun secara wajar berdasarkan prinsip akuntansi yang
berlaku di lingkungan pemerintahan daerah. Sedangkan responden 7 dan 8
mengatakan meskipun auditor internal telah memeriksa laporan keuangan sesuai
dengan standar yang berlaku, ada beberapa tantangan yang perlu dihadapi. Salah
satunya adalah keterbatasan sumber daya manusia dan waktu yang ada di
Inspektorat, yang dapat mempengaruhi kualitas dan kedalaman audit. Beberapa

laporan keuangan yang memerlukan analisis lebih mendalam atau verifikasi
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terhadap data yang lebih kompleks terkadang tidak dapat diperiksa secara

menyeluruh karena adanya keterbatasan ini . Sebanyak 75% (6 dari 8 responden)
menyatakan bahwa auditor internal telah melakukan pemeriksaan kualitas laporan
keuangan sesuai dengan standar audit pemerintahan. Namun, 25% (2 responden)
menilai bahwa masih ada aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam keterbukaan

hasil audit.

2. Bagaimana peran yang dilakukan auditor internal dalam menjamin mutu laporan
keuangan di tingkat pemerintah daerah Kota Tanjung balai ?
Jawaban:
Berdasarkan Kesimpulan yang diperoleh responden 1,2,3,4,5,dan 6 mengatakan hal
yang sama bahwa iya, Kami menyusun rencana audit tahunan (RAT) yang
mencakup audit keuangan, kinerja, dan kepatuhan terhadap aturan. Perencanaan ini
didasarkan pada risiko yang ada, sehingga pengawasan lebih efektif dan fokus pada
area yang memiliki dampak besar terhadap kualitas laporan keuangan terhadap
efektivitas pemeriksaan dan Pemantauan tindak lanjut rekomendasi audit tahun
sebelumnya dengan perencanaan audit yang matang, kami dapat memastikan
kualitas laporan keuangan tetap terjaga. Sebanyak 75% (6 dari 8 responden)
menyatakan bahwa perencanaan audit sudah cukup matang dan sistematis.
Sementara itu, 25% (2 responden) menilai masih ada kelemahan dalam aspek

koordinasi dan ketepatan waktu pelaksanaan audit.

3. Apakah auditor internal melakukan pengawasan terhadap pencegahan dan penindak

pelanggaran dalam menjaga kualitas laporan keuangan pemerintah ?
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Jawaban :

Berdasarkan Kesimpulan yang di peroleh bahwa responden 1,2,3,4 dan 5 auditor
internal di Inspektorat memiliki peran yang sangat penting dalam pencegahan dan
penindakan pelanggaran yang dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan.
Mereka melakukan pengawasan terhadap seluruh sistem dan prosedur yang ada
untuk memastikan bahwa tidak ada praktik penyalahgunaan atau pelanggaran yang
merugikan. Auditor internal juga memantau apakah ada celah dalam sistem
pengendalian internal yang bisa dimanfaatkan untuk tindakan yang tidak sesuai
dengan peraturan. Dalam hal ini, auditor internal berperan sebagai penjaga
integritas laporan keuangan. Sebanyak 62,5% (5 dari 8 responden) menilai bahwa
auditor internal telah melakukan pengawasan yang cukup terhadap pencegahan
pelanggaran, namun 37,5% (3 responden) berpendapat bahwa pengawasan terhadap

tindakan korektif masih kurang tegas.

. Apakah auditor internal sudah melakukan perencanaan audit yang matang dalam
mendukung upaya auditor internal menjaga kualitas laporan keuangan ?
Jawaban:

Berdasarkan Kesimpulan yang diperoleh responden 1,2,3,4,5,dan 6 mengatakan hal
yang sama bahwa iya, Kami menyusun rencana audit tahunan (RAT) yang
mencakup audit keuangan, kinerja, dan kepatuhan terhadap aturan. Perencanaan ini
didasarkan pada risiko yang ada, sehingga pengawasan lebih efektif dan fokus pada
area yang memiliki dampak besar terhadap kualitas laporan keuangan terhadap
efektivitas pemeriksaan dan Pemantauan tindak lanjut rekomendasi audit tahun

sebelumnya dengan perencanaan audit yang matang, kami dapat memastikan
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kualitas laporan keuangan tetap terjaga. Sebanyak 75% (6 dari 8 responden)

menyatakan bahwa perencanaan audit sudah cukup matang dan sistematis.
Sementara itu, 25% (2 responden) menilai masih ada kelemahan dalam aspek

koordinasi dan ketepatan waktu pelaksanaan audit.

5. Apakah ketepatan waktu dalam penyampaian laporan audit mempengaruhi kualitas
laporan keuangan Pemerintahan daerah ?

Jawaban :

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh responden 1,2,3 4,dan 5 iya, ketepatan
waktu laporan audit sangat mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Jika laporan
audit terlambat, maka tindak lanjut rekomendasi menjadi tertunda dan Kesalahan
dalam laporan keuangan dapat berulang di tahun berikutnya sedangkan responden
6, 7 dan 8 mengatakan yang sama bahwa sangat berpengaruh jika laporan audit
disampaikan tepat waktu, OPD bisa segera menindaklanjuti rekomendasi yang
diberikan. Sebaliknya, keterlambatan laporan audit dapat menyebabkan
terulangnya kesalahan yang sama dalam penyusunan laporan keuangan periode
berikutnya. Seluruh responden (100% atau 8 dari 8 responden) sepakat bahwa
ketepatan waktu dalam penyampaian laporan audit berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Keterlambatan laporan audit dapat

berdampak pada keterlambatan perbaikan dan pengambilan keputusan.

6. Bagaimana upaya auditor internal dalam memberi masukan dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan Inspektorat Tanjung balai ?

Jawaban
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Berdasarkan wawancara yang di peroleh bahwa responden 1,2,3,4,5,6,7 dan 8

mengatakan hal yang sama yaitu kami memberikan yang lebih akurat
rekomendasi perbaikan dalam laporan hasil audit serta melakukan pendampingan
kepada OPD dalam menyusun laporan keuangan dan sesuai standar. Kami juga
mengadakan bimbingan teknis (bimtek) dan sosialisasi untuk meningkatkan
pemahaman OPD mengenai tata kelola keuangan yang baik. Sebanyak 87,5% (7
dari 8 responden) menyatakan bahwa auditor internal telah memberikan masukan
yang konstruktif, terutama dalam hal transparansi dan akuntabilitas. Namun,
12,5% (1 responden) menilai bahwa masih diperlukan mekanisme yang lebih aktif

dalam menindaklanjuti rekomendasi.

7. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penghambat bagi Inspektorat Kota Tanjung
balai dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan ?
Jawaban:
Berdasarkan hasil kesimpulan wawancara yang diperoleh kepada responden
1,2,3,4,5,6,7 dan 8 mengatakan bahwa Beberapa tantangan yang kami hadapi
yaitu Kurangnya pemahaman OPD tentang akuntansi pemerintahan, Kurangnya
tindak lanjut atas rekomendasi yang telah diberikan untuk mengatasi ini kami
terus meningkatkan kapasitas SDM dan optimalisasi teknologi dalam pengelolaan
keuangan daerah. Dari jawaban responden, faktor utama yang menghambat adalah
Kurangnya sumber daya manusia yang kompeten (62,5%), Terbatasnya anggaran
untuk pelaksanaan audit (50%) dan Kurangnya pemahaman OPD terkait standar
akuntansi pemerintah (37,5%).

8. Bagaimana Inspektorat mengukur efektivitas rekomendasi hasil audit dalam

meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintahan?
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Jawaban:

Berdasarkan kesimpulan wawancara oleh responden 1,2,3,4,5,6,7 dan 8
mengatakan kami mengukur efektivitas rekomendasi berdasarkan tingkat
kepatuhan OPD dalam menindaklanjuti rekomendasi audit, penurunan jumlah
temuan berulang pada laporan keuangan berikutnya dan peningkatan opini BPK
terhadap laporan keuangan daerah kami juga secara berkala melakukan
monitoring dan evaluasi atas rekomendasi yang telah diberikan. sebanyak 75% (6
dari 8 responden) menyatakan bahwa Inspektorat menggunakan mekanisme
monitoring dan evaluasi berkala terhadap rekomendasi yang diberikan. 25% (2
responden) berpendapat bahwa implementasi rekomendasi masih kurang optimal

karena keterbatasan tindak lanjut dari OPD terkait.

. Seberapa besar peran auditor internal dalam memberikan pendampingan atau
konsultasi kepada OPD dalam menjaga kualitas laporan keuangan ?
Jawaban:

Berdasarkan kesimpulan responden 1,2,3,4,5,6,7 dan 8 mengatakan peran kami
cukup besar dalam menjaga kualitas laporan keuangan yaitu berupa membantu
OPD memahami standar pemerintahan, Memberikan dalam menyusun keuangan
berbasis dan mendampingi OPD dalam menindaklanjuti temuan audit dan
meningkatkan pengendalian internal. Pendampingan ini bertujuan untuk
mencegah kesalahan sejak awal dan meningkatkan pemahaman OPD terhadap
pengelolaan keuangan daerah. Sebanyak 87,5% (7 dari 8 responden) menilai
bahwa auditor internal memiliki peran yang cukup besar dalam memberikan

pendampingan atau konsultasi kepada OPD. Namun, 12,5% (1 responden)
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menyatakan bahwa keterbatasan waktu dan sumber daya menjadi kendala dalam

pelaksanaan pendampingan.

10. Apa harapan auditor internal dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah ke depannya ?
Jawaban:
Berdasarkan kesimpulan yang di peroleh dari responden 1,2,3,4,5,6,7 dan 8
mengatakan hal yang sama berupa harapan kepada selurun OPD lebih disiplin
dalam pengelolaan keuangan dan patuh terhadap regulasi, Peningkatan kapasitas
SDM auditor dan OPD dalam tata kelola keuangan dan Mendapatkan opini WTP
(Wajar Tanpa Pengecualian) secara konsisten dari BPK. Dari hasil tanggapan
responden, harapan utama yang diinginkan adalah Peningkatan kompetensi
auditor internal (75%),Peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangan (62,5%) dan Adanya sistem digitalisasi dalam pelaporan
keuangan (50%). Secara keseluruhan, mayoritas responden mengakui peran
penting auditor internal dalam menjaga kualitas laporan keuangan di Kota
Tanjung Balai, meskipun masih terdapat tantangan yang perlu diperbaiki,

terutama dalam efektivitas pengawasan dan implementasi rekomendasi audit.

4.2. Pembahasan

4.2.1. Peranan Inspektorat Kota Tanjung Balai dalam Meningkatkan Kualitas
Laporan Keuangan

Badan Inspektorat Kota Tanjung Balai merupakan lembaga pengawas

internal yang memiliki peran penting dalam memastikan bahwa pengelolaan

keuangan daerah berjalan secara transparan, akuntabel, dan sesuai dengan regulasi
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yang berlaku. Salah satu tujuan utama pengelolaan keuangan yang baik adalah

meraih opini wajar tanpa pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan

(BPK).

Dalam proses meraih opini WTP, Inspektorat Kota Tanjung balai berperan
sebagai auditor internal yang melakukan pengawasan terhadap laporan keuangan
yang disusun oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) serta memberikan
rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kualitas laporan tersebut. Berikut
adalah beberapa Peranan yang dilakukan oleh Inspektorat Kota Tanjung Balai

dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan :

1. Melakukan Audit dan Pengawasan Keuangan Daerah Secara Berkala (

87,5%)

Salah satu tugas utama Inspektorat Kota Tanjung balai adalah melakukan
audit internal terhadap pengelolaan keuangan daerah. Audit ini dilakukan secara
berkala untuk memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh pemerintah
daerah telah sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) serta prinsip

transparansi dan akuntabilitas.

Dalam proses audit ini Inspektorat Kota Tanjung balai melakukan
pemeriksaan terhadap berbagai aspek pengelolaan keuangan, yaitu Pemeriksaan
atas transaksi keuangan OPD, untuk memastikan bahwa pencatatan dilakukan
dengan benar dan sesuai dengan regulasi, Evaluasi kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan, guna memastikan setiap pengeluaran dan pemasukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku,

Analisis efektivitas penggunaan anggaran, untuk mengukur efisiensi dalam
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‘realisasi belanja daerah dan pencapaian target Pembangunan, Peninjauan sistem

pengendalian internal di OPD. Agar dapat mengidentifikasi kelemahan yang
berpotensi menyebabkan penyimpangan atau inefisiensi dalam pengelolaan
keuangan. Jika ditemukan adanya ketidaksesuaian atau kelemahan dalam
pengelolaan keuangan, Inspektorat akan memberikan rekomendasi perbaikan

kepada OPD yang bersangkutan.

2. Memberikan Rekomendasi Perbaikan bagi OPD dalam Penyusunan

Laporan Keuangan (75%)

Setelah melaksanakan audit, Inspektorat Kota Tanjung Balai memberikan
rekomendasi perbaikan kepada OPD guna meningkatkan kualitas laporan

keuangan. Beberapa rekomendasi yang sering diberikan meliputi:

1. Koreksi terhadap pencatatan transaksi yang tidak sesuai dengan SAP, sehingga

data keuangan lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Penguatan sistem pengendalian internal, untuk mencegah potensi kecurangan,

kesalahan pencatatan, atau penyimpangan anggaran.

3. Peningkatan mekanisme pelaporan dan transparansi anggaran, agar laporan

keuangan lebih mudah dipahami dan dievaluasi.
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4. Penerapan regulasi terbaru dalam pengelolaan keuangan daerah, guna

memastikan ~ kesesuaian dengan standar yang ditetapkan oleh pemerintah

pusat.

Inspektorat juga melakukan monitoring berkala terhadap OPD untuk

memastikan bahwa rekomendasi perbaikan telah diimplementasikan dengan baik.

3. Meningkatkan Kapasitas SDM di Kota Tanjung Balai dalam Penyusunan

Laporan Keuangan ( 81,25 % )

Salah satu tantangan utama dalam penyusunan laporan keuangan adalah
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang
akuntansi pemerintahan. Oleh karena itu, Inspektorat Kota Tanjung balai harus
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kapasitas aparatur pemerintah

daerah, antara lain:

1. Mengadakan pelatihan dan workshop tentang sistem akuntansi pemerintahan,
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam penyusunan laporan

keuangan.

2. Melaksanakan sosialisasi regulasi keuangan daerah, agar OPD selalu mengikuti

perubahan kebijakan yang berlaku.

3. Memberikan bimbingan teknis secara langsung kepada OPD, untuk membantu

dalam perbaikan penyajian laporan keuangan.

Melalui peningkatan kompetensi SDM ini, diharapkan kualitas laporan
keuangan pemerintah Kota Tanjung Balai dapat lebih baik dan lebih mudah dalam

memenuhi standar WTP.
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4. Mengawasi dan Mengevaluasi Sistem Pengendalian Internal ( 78%)
Sistem Pengendalian Internal (SPI) merupakan elemen kunci dalam
memastikan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan daerah.
Inspektorat Kota Tanjung Balai melakukan evaluasi terhadap efektivitas SPI yang

diterapkan oleh setiap OPD dengan langkah-langkah berikut:

1. Menganalisis kelemahan dalam pengendalian internal, untuk mengidentifikasi

area yang memerlukan perbaikan.

2. Membantu OPD dalam menyusun prosedur pengendalian yang lebih ketat, guna

mencegah potensi penyalahgunaan anggaran.

3. Memastikan implementasi pengendalian internal secara efektif, agar tata kelola

keuangan daerah berjalan lebih transparan dan akuntabel.

Evaluasi yang baik terhadap SPI akan membantu Kota Tanjung Balai dalam

mempertahankan atau meraih opini WTP.

5. Mencegah dan Menindak Kecurangan (Fraud) dalam Pengelolaan

Keuangan Daerah (85%)

Salah satu faktor yang dapat menghambat perolehan opini WTP adalah
adanya indikasi kecurangan atau penyimpangan dalam pengelolaan keuangan.

Untuk itu, Inspektorat Kota Tanjung Balai memiliki peran dalam:

1. Mendeteksi potensi penyalahgunaan anggaran melalui audit investigatif.

2. Menerapkan mekanisme pelaporan whistleblowing, agar pelanggaran dapat

dilaporkan oleh pegawai atau masyarakat.



53
3. Memberikan rekomendasi sanksi bagi pihak yang terbukti melakukan fraud,

guna memberikan efek jera dan meningkatkan akuntabilitas.

Berdasarkan peranan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
Inspektorat Kota Tanjung Balai memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah. Melalui audit berkala, pemberian
rekomendasi perbaikan, peningkatan kapasitas SDM, pengawasan sistem
pengendalian internal, serta upaya pencegahan dan penindakan kecurangan,
Inspektorat mampu memastikan bahwa laporan keuangan pemerintah daerah

disusun secara transparan, akuntabel, dan sesuai dengan standar yang berlaku.

Mayoritas responden (rata-rata 80%) mendukung bahwa upaya yang
dilakukan Inspektorat telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas laporan keuangan. Dengan adanya sistem pengawasan yang efektif, risiko
penyimpangan keuangan dapat diminimalisir, sehingga anggaran daerah dapat
digunakan secara optimal untuk kepentingan pembangunan dan kesejahteraan

masyarakat.

Ke depan, Inspektorat Kota Tanjung Balai diharapkan terus meningkatkan
efektivitas pengawasannya dengan mengadopsi teknologi digital dalam proses
audit dan pelaporan. Selain itu, sinergi antara Inspektorat, OPD, dan masyarakat
perlu terus diperkuat agar tercipta tata kelola keuangan daerah yang lebih baik.
Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan Kota Tanjung Balai dapat
mempertahankan opini  WTP secara berkelanjutan serta meningkatkan

kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan daerah.
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4.2.2. Faktor Penghambat yang Dihadapi Inspektorat Kota Tanjung Balai

dalam Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara responden dalam
menjalankan tugasnya, Inspektorat Kota Tanjung Balai menghadapi berbagai
hambatan yang juga dapat mempengaruhi efektivitas pengawasan keuangan

daerah di antaranya :

1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) yang Kompeten (30%)

Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten, dengan
persentase sebesar 30%, menjadi salah satu faktor utama yang menghambat
optimalisasi proses pemeriksaan keuangan di Kota Tanjung Balai. Jumlah auditor
yang tersedia masih sangat terbatas, sementara tenaga ahli di bidang akuntansi dan
audit yang memiliki pemahaman mendalam terhadap standar akuntansi serta
regulasi keuangan yang berlaku juga masih minim. Kondisi ini menyebabkan
berbagai permasalahan dalam pelaksanaan audit, seperti keterlambatan dalam
melakukan reviu laporan keuangan serta meningkatnya risiko kesalahan dalam
interpretasi dan penerapan kebijakan akuntansi yang seharusnya diterapkan.
Dengan hanya 70% SDM yang tersedia dan memiliki kompetensi yang relatif
beragam, efektivitas pemeriksaan keuangan menjadi kurang maksimal, sehingga
dapat berdampak pada akurasi laporan keuangan yang dihasilkan. Jika
permasalahan ini tidak segera ditangani, maka kualitas audit yang dilakukan akan
semakin menurun, yang pada akhirnya dapat mengganggu transparansi serta
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Selain itu, rendahnya kapasitas SDM

yang memadai juga dapat berdampak pada kepercayaan publik terhadap tata
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kelola keuangan pemerintah Kota Tanjung Balai, yang berpotensi menimbulkan

persepsi negatif terhadap kinerja administrasi keuangan daerah.

b. Rendahnya Kepatuhan OPD dalam Menyusun Laporan Keuangan yang

Berkualitas (25%)

Tingkat kepatuhan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam menyusun
laporan keuangan yang berkualitas masih tergolong rendah, dengan persentase
hanya mencapai 25%. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak OPD yang
belum sepenuhnya memahami dan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi
pemerintahan secara optimal dalam proses penyusunan laporan keuangan.
Akibatnya, laporan keuangan yang disusun sering kali mengalami keterlambatan
dalam penyampaian serta ditemukan berbagai ketidaksesuaian dengan standar

akuntansi yang telah ditetapkan dalam regulasi keuangan daerah maupun nasional.

Rendahnya tingkat kepatuhan ini disebabkan oleh beberapa faktor utama.
Salah satunya adalah kurangnya pemahaman aparatur OPD terhadap prinsip-
prinsip dasar akuntansi pemerintahan, yang menyebabkan kesalahan dalam
pencatatan transaksi, pengklasifikasian akun, serta penyajian laporan keuangan
yang tidak sesuai dengan standar yang berlaku. Selain itu, minimnya pelatihan
teknis yang diberikan kepada staf keuangan di OPD turut memperburuk kondisi
ini, karena banyak pegawai yang tidak memiliki kompetensi yang memadai dalam

menyusun laporan keuangan yang transparan dan akuntabel.

Faktor lain yang berkontribusi adalah rendahnya kesadaran dan kepedulian
aparatur OPD terhadap pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam

pengelolaan keuangan daerah. Beberapa OPD masih menganggap bahwa
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penyusunan laporan keuangan hanya sebagai tugas administratif yang bersifat

formalitas semata, tanpa menyadari bahwa laporan keuangan yang baik
merupakan alat penting dalam mencerminkan kondisi keuangan daerah secara
akurat dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis.
Akibat dari pola pikir ini, banyak laporan keuangan yang disusun secara terburu-
buru tanpa melalui proses reviu dan verifikasi yang cermat, sehingga
meningkatkan risiko kesalahan pencatatan, ketidaktepatan penyajian data, serta

ketidaksesuaian dengan prinsip akuntansi yang seharusnya diterapkan.

Dampak dari rendahnya kepatuhan OPD dalam menyusun laporan keuangan
ini cukup serius. Selain berisiko menurunkan kualitas laporan keuangan secara
keseluruhan, kondisi ini juga dapat berdampak negatif terhadap opini audit yang
diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Jika laporan keuangan daerah
dinilai tidak sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, maka kredibilitas
pengelolaan keuangan pemerintah daerah dapat dipertanyakan, yang pada
akhirnya dapat menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap transparansi dan

akuntabilitas keuangan daerah.

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan langkah-langkah strategis
yang lebih tegas dan berkelanjutan. Pemerintah daerah perlu meningkatkan
kapasitas SDM di OPD melalui pelatihan dan pendampingan teknis secara berkala
agar pemahaman terhadap akuntansi pemerintahan semakin baik. Selain itu,
sistem pengawasan dan evaluasi terhadap kepatuhan OPD dalam menyusun
laporan keuangan harus diperkuat dengan menerapkan mekanisme kontrol yang
lebih ketat serta memberikan sanksi bagi OPD yang tidak patuh. Dengan adanya

upaya perbaikan yang komprehensif, diharapkan kepatuhan OPD dalam
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menyusun laporan keuangan dapat meningkat secara signifikan, sehingga laporan

keuangan  yang  dihasilkan lebih  akurat, transparan, dan  dapat

dipertanggungjawabkan sesuai dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik.

c. Keterbatasan Anggaran dan Sarana Pendukung (20%)

Keterbatasan anggaran, dengan persentase sebesar 20%, menjadi salah satu
kendala utama dalam meningkatkan efektivitas proses audit dan pengawasan
keuangan di Kota Tanjung Balai. Anggaran yang minim menghambat berbagai
upaya peningkatan kapasitas auditor, termasuk dalam hal pelatihan, sertifikasi,
serta pengembangan kompetensi di bidang akuntansi dan pemeriksaan keuangan.
Tanpa alokasi dana yang memadai, sulit bagi Inspektorat Kota Tanjung Balai
untuk memastikan bahwa auditor memiliki keahlian yang cukup dalam
menerapkan standar audit berbasis risiko, memahami regulasi terbaru, serta
menggunakan teknologi audit yang lebih canggih untuk meningkatkan akurasi dan

efisiensi dalam pemeriksaan keuangan.

Selain itu, keterbatasan anggaran juga berdampak pada pengadaan sarana dan
teknologi yang diperlukan untuk mendukung proses audit. Saat ini, banyak sistem
pencatatan dan analisis keuangan masih dilakukan secara manual atau
menggunakan perangkat lunak yang kurang optimal, sehingga meningkatkan
risiko kesalahan dalam pengolahan data serta memperlambat proses audit. Tanpa
investasi yang cukup dalam teknologi modern, seperti sistem informasi keuangan
terintegrasi, perangkat lunak audit berbasis data analytics, serta infrastruktur
digital yang mendukung transparansi, efektivitas pengawasan keuangan daerah

menjadi sangat terbatas.
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Minimnya anggaran juga berpengaruh pada kemampuan Inspektorat untuk

melakukan pengawasan yang lebih menyeluruh terhadap seluruh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD). Dengan sumber daya keuangan yang terbatas,
Inspektorat tidak dapat menjalankan fungsi pemeriksaan secara optimal, baik
dalam hal jumlah audit yang dilakukan maupun kedalaman analisis yang dapat
diterapkan pada setiap pemeriksaan. Akibatnya, beberapa potensi penyimpangan
atau ketidaksesuaian dalam pengelolaan keuangan daerah mungkin tidak
terdeteksi secara dini, yang berisiko menurunkan kualitas tata kelola keuangan

serta menimbulkan permasalahan dalam pelaporan keuangan daerah.

Di samping itu, keterbatasan dana juga berdampak pada kurangnya program
pelatihan dan peningkatan kapasitas bagi aparatur yang terlibat dalam pengelolaan
keuangan daerah. Tanpa adanya pelatihan yang rutin dan berkelanjutan, banyak
pegawai yang tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang standar akuntansi
pemerintahan, mekanisme pelaporan keuangan yang benar, serta prosedur audit
yang sesuai dengan regulasi yang berlaku. Hal ini dapat memperburuk
permasalahan kepatuhan OPD dalam menyusun laporan keuangan serta

meningkatkan risiko kesalahan dalam penyajian data keuangan.

Jika keterbatasan anggaran ini tidak segera diatasi, maka berbagai tantangan
dalam pengelolaan dan pengawasan keuangan daerah akan semakin sulit untuk
ditangani. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan alokasi anggaran dalam bidang audit dan pengawasan keuangan,
seperti mengusulkan peningkatan dana melalui kebijakan daerah, menjalin kerja
sama dengan lembaga eksternal untuk mendapatkan pendanaan tambahan, serta

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi yang lebih hemat biaya namun tetap
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efektif dalam mendukung proses audit. Dengan adanya dukungan anggaran yang

lebih memadai, diharapkan Inspektorat Kota Tanjung Balai dapat menjalankan
tugasnya secara lebih optimal, baik dalam hal pengawasan keuangan maupun
peningkatan kapasitas SDM yang terlibat dalam tata kelola keuangan daerah.

d. Intervensi dari Pihak-Pihak Berkepentingan (25%)

Intervensi dari pihak-pihak berkepentingan menjadi salah satu tantangan
besar dalam proses audit keuangan di Kota Tanjung Balai, dengan persentase
sebesar 25%. Tekanan dari pihak tertentu yang memiliki kepentingan terhadap
hasil audit dapat menghambat independensi serta objektivitas Inspektorat dalam
menjalankan tugasnya. Intervensi ini dapat berasal dari berbagai sumber, baik dari
dalam lingkungan pemerintahan seperti pejabat daerah dan pimpinan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), maupun dari pihak eksternal seperti pemangku
kepentingan politik, kelompok bisnis, atau pihak lain yang memiliki kepentingan
terhadap anggaran dan laporan keuangan daerah.

Dalam banyak kasus, intervensi ini dilakukan dengan berbagai cara, mulai
dari permintaan untuk melonggarkan standar pemeriksaan, menutupi temuan audit
yang berpotensi merugikan pihak tertentu, hingga upaya memengaruhi auditor
agar memberikan opini yang lebih menguntungkan bagi instansi terkait. Tekanan
semacam ini dapat membuat auditor berada dalam posisi sulit, di mana mereka
harus memilih antara mempertahankan independensi profesional mereka atau
menghadapi konsekuensi tertentu akibat tidak mengikuti keinginan pihak
berkepentingan. Jika auditor tidak memiliki ketahanan profesional dan
perlindungan kelembagaan yang kuat, maka risiko terjadinya kompromi terhadap

hasil audit semakin besar.
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Dampak dari intervensi semacam ini sangat signifikan terhadap kualitas

laporan keuangan yang dihasilkan. Jika auditor tidak dapat bekerja secara
independen dan objektif, maka hasil audit yang dikeluarkan berpotensi tidak
mencerminkan kondisi keuangan daerah yang sebenarnya. Hal ini dapat
menyebabkan laporan keuangan yang disusun menjadi kurang transparan dan
tidak akurat, sehingga menghambat upaya perbaikan dalam pengelolaan keuangan
daerah. Selain itu, jika intervensi pihak berkepentingan dibiarkan terus terjadi,
maka kredibilitas Inspektorat sebagai lembaga pengawas akan semakin melemah,
dan masyarakat serta pemangku kepentingan lainnya dapat kehilangan
kepercayaan terhadap integritas sistem audit keuangan daerah.

Lebih jauh lagi, intervensi yang tidak terkendali juga berisiko menghambat
perolehan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK). Opini WTP merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai kualitas laporan keuangan daerah, serta menjadi cerminan dari kepatuhan
terhadap standar akuntansi pemerintahan. Jika hasil audit sudah terpengaruh oleh
kepentingan tertentu dan tidak mencerminkan realitas keuangan yang sebenarnya,
maka BPK dapat memberikan opini yang lebih rendah, seperti Wajar Dengan
Pengecualian (WDP) atau bahkan Tidak Wajar (TW), yang tentunya akan
berdampak buruk bagi citra dan kredibilitas pemerintah daerah.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan langkah-langkah konkret guna
memperkuat independensi dan integritas Inspektorat dalam menjalankan tugasnya.
Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah dengan memperkuat regulasi yang
mengatur mekanisme pengawasan audit, sehingga ada jaminan perlindungan bagi

auditor yang menghadapi tekanan dari pihak berkepentingan. Selain itu,
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penerapan sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing system) yang efektif

juga dapat menjadi instrumen penting untuk mendeteksi dan menindaklanjuti
segala bentuk intervensi yang dapat merugikan objektivitas audit.

Lebih lanjut, Inspektorat perlu meningkatkan kapasitas dan ketahanan auditor
dalam menghadapi tekanan eksternal dengan memberikan pelatihan khusus
tentang etika audit serta strategi menghadapi intervensi. Selain itu, transparansi
dalam proses audit juga harus diperkuat dengan memanfaatkan teknologi digital
dan sistem informasi keuangan yang memungkinkan hasil audit lebih mudah
diakses serta diverifikasi oleh pihak yang berwenang. Dengan adanya upaya yang
berkelanjutan dalam menjaga independensi dan profesionalisme auditor,
diharapkan proses audit di Kota Tanjung Balai dapat berjalan dengan lebih
transparan, akuntabel, serta terbebas dari intervensi pihak-pihak yang memiliki
kepentingan tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara responden, Inspektorat Kota Tanjung Balai
menghadapi berbagai hambatan yang berpengaruh terhadap efektivitas
pengawasan keuangan daerah. Hambatan utama yang diidentifikasi mencakup
keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten (30%), rendahnya
kepatuhan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam menyusun laporan
keuangan berkualitas (25%), keterbatasan anggaran dan sarana pendukung (20%),
serta intervensi dari pihak-pihak berkepentingan (25%).

Keterbatasan SDM yang kompeten menghambat optimalisasi audit karena
jumlah auditor yang terbatas serta kurangnya tenaga ahli dalam bidang akuntansi
dan keuangan. Rendahnya kepatuhan OPD dalam penyusunan laporan keuangan

menunjukkan masih kurangnya pemahaman terhadap standar akuntansi
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pemerintahan serta minimnya kesadaran akan pentingnya transparansi dan

akuntabilitas. Keterbatasan anggaran dan sarana pendukung juga menjadi kendala
utama dalam meningkatkan kualitas audit, terutama dalam hal pelatihan auditor
serta penggunaan teknologi yang lebih canggih untuk mendukung pemeriksaan
keuangan. Sementara itu, intervensi dari pihak-pihak berkepentingan dapat
mengganggu independensi auditor dan menurunkan kredibilitas laporan keuangan
yang dihasilkan.

Dampak dari permasalahan ini cukup signifikan, terutama terhadap akurasi
laporan keuangan dan kredibilitas pengelolaan keuangan daerah. Jika tidak segera
diatasi, maka risiko ketidaksesuaian laporan dengan standar akuntansi,
keterlambatan audit, serta kemungkinan mendapatkan opini audit yang lebih
rendah dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) akan semakin meningkat. Oleh
karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis untuk mengatasi hambatan
tersebut, seperti peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan dan sertifikasi,
memperkuat sistem pengawasan terhadap kepatuhan OPD, meningkatkan alokasi
anggaran untuk pengawasan keuangan, serta memperkuat regulasi guna menjaga
independensi auditor dari intervensi pihak eksternal.

Dengan adanya perbaikan yang komprehensif dan berkelanjutan, diharapkan
pengelolaan keuangan di Kota Tanjung Balai dapat menjadi lebih transparan,
akuntabel, dan profesional. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan efektivitas
audit keuangan, tetapi juga memperkuat kepercayaan publik terhadap tata kelola

pemerintahan yang baik.
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BABYV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Inspektorat Kota Tanjung Balai memiliki peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah dalam mencapai opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP). Peranan ini meliputi audit berkala, pemberian
rekomendasi perbaikan, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta

penguatan sistem pengendalian internal.

Namun, dalam pelaksanaannya, Inspektorat Kota Tanjung Balai masih
menghadapi beberapa tantangan yang signifikan. Faktor-faktor penghambat
seperti keterbatasan SDM vyang kompeten, rendahnya kepatuhan OPD,
keterbatasan anggaran, serta intervensi dari pihak berkepentingan menjadi kendala
utama yang harus diatasi agar pengawasan terhadap laporan keuangan daerah

dapat berjalan optimal.

Jika tantangan-tantangan ini tidak segera ditangani, maka akan sulit bagi Kota
Tanjung Balai untuk mempertahankan atau mencapai opini WTP dari BPK, yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi kepercayaan publik terhadap pengelolaan

keuangan daerah serta alokasi dana dari pemerintah pusat.
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5.2. Saran

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut dan meningkatkan efektivitas
Inspektorat Kota Tanjung Balai dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan,

beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan meliputi:

1. Peningkatan Kapasitas SDM, yaitu :

a. Mengadakan pelatihan rutin dan sertifikasi bagi auditor internal agar
memiliki kompetensi yang lebih baik dalam melakukan audit dan reviu

laporan keuangan.

b. Merekrut tenaga ahli di bidang akuntansi dan audit guna menambah jumlah

auditor yang kompeten.

2. Penguatan Regulasi dan Kepatuhan OPD, yaitu :

a. Menyusun kebijakan yang lebih tegas dalam mewajibkan OPD untuk

menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku.

b. Melakukan pengawasan lebih ketat terhadap implementasi sistem akuntansi

di setiap OPD.

3. Penambahan Anggaran dan Sarana Pendukung, vyaitu :

a. Meningkatkan alokasi anggaran bagi Inspektorat guna mendukung
pengadaan teknologi audit yang lebih modern dan pelaksanaan pelatihan

bagi auditor serta aparatur OPD.
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b. Mengembangkan sistem teknologi informasi dalam pengelolaan dan

pelaporan keuangan daerah agar lebih efisien dan transparan.

4. Menjaga Independensi Inspektorat, yaitu :

a. Memastikan bahwa setiap hasil audit dilakukan secara objektif tanpa

intervensi dari pihak manapun.

b. Meningkatkan transparansi dalam pelaksanaan audit dengan membuka

akses informasi kepada masyarakat.

Dengan implementasi langkah-langkah ini, diharapkan Inspektorat Kota
Tanjung Balai dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan secara signifikan
dan memastikan tata kelola keuangan daerah yang lebih transparan, akuntabel,

serta berkelanjutan.
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Kkustites laporan bosangan pemeriotah 7
Jamad

Va, Ko melakukon fengawasan avdat requiet dan audat
nveshgatic

LMMWW“Mmaﬁ)n-ﬂmmwm
Issernal menjags Luaditas faporss kyssnpan 7
Jawad

yq, Kam: Menyusvn rencana asdit fanunan (RAT)
Yyanq mencakup Audat \aneria, dan kepatuhan Airthadag

ajyran.

3-quu---mu-m,mbm-hwtu-w-w
Pomerintahan 7

Dawsd ;

wok kv dolom peayampaian lagaran avdit
kvalitas \aparan Levangan  fEminnialan

Ma, kekgpatan
Mm@

I I
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Jawab ©
Kami yang \ghiy akeural teomendas garbaiean
dalam \agoran Was| avdat . Serta mtlakvlean
Pandoampigan kepada 0P cesuon standar

7- Apa e k- ke yamg menia penghambat g Inspeksors Kota Tanpung balad dolam
hualitas Lapocan Lousngan 7 Tepes m————
Juwab ©

Tltc\q'a\ Vviberapa \urangaya gemahaman 089
tintang akuntans puvarintahan.

‘.“v’ 1 'J '_A_ ool oo de. el A J““!. I ' l. |' l.llll’ﬂ!l
kousngan pemerintahan?
Jawab

Kaen NQN]“\U’" e epekhatas seleomendaci Yerdamarean
tinglak 0F0 dalam (desmandari avdiv pada lagoran

\’Qucnqaﬂ.
9. Schorapa bosar poran sedisoe internal dabany crikam posdempingan stas homwltast kepada OFD dalam

menjaga hualitas laporan hesangan
Jawab

Kami buperan becar dalam membanty 0D mgmahan
Slandar ?mmr\lo‘no.n.

10. Apa harapan auditce intormal dalam meninghatian Kualitas lporan keuangsn pemeringab dacrsh ko
depantiya 7
Jawab :

Harapan Saya, agars selonta 089 \dodh dasiin dolam
?quo\o.\mn cevongan.
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1. Apskah sodiace intemal & Inspekaorat Tanjung butalictah memerikss kecangsn sesual

Jawab

\{a |kw\.' melaky ban TViIV adas \aporan \teum\tjof\
Serual SA® dan $ARWM \py\q bedaku :

;WWMM*“MMMWWGW
pemerintah dserah Kot tnjung balal 7
Jawab:

Cam: sangad buperan Sebagal pingawas
mi-ernal unkue Memarhican \ceresuoow dalam
PQJ\CD\"Q-‘O“" ‘(L\JQ‘\%Q.!\.

3, Aps sadior intornal melakoukas pengs Terhadp p
Luslitas Isporan keuangan pemerintsh 7
Jawab

hun dan posindal pelaagparan dalam mojags

VYa , kami melakukon pingawamen unbule avdit
regeles dan avdit wuechaang |

mewwwum-ﬂmm&hm-nm
interaad monjaga Kualites Lpofun keswnges 7
Jawab @

\f“ y Sehiap fahun cami menyorun rencans
audit tahunan (RAT) uatuk wencakup
Pelagoran audat | kanenyo don kepatyhan

5. Apulah ketep waktu dalam pny i lagoran audit mempeegandi Lualitas laporsn Leuangan
w?
lawab :

\’0\ ' \Ct\'l?“h“ waktu fa!\qm\ "UP"\QMV\" akalan
Luhadap valdas \qpotan kevangan pUmin
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auvdat - dngan standar yang berlaleu.

7, Apa 33ja fakdoe-fakice yang menja ponghambat hagi - e |
Luadias lagoves bevangan Inapeiaonst Kota Tanjung
Jawab i
turcu\qt\qa punahaman 089 \(u\\qﬁq alunloam
Qunu'w(\-\a\\nn_

imas | ) W S S

L S50 g dasi hasil snSt dadam merseghathan Lualitas Lepoe

Jawab
Koami mengukur besdasarkan twgleat OFY dalam
merekomendasicom osdit goda \aporan cevanaan

9. Scheraga besar yva aaditor intomal dalam memberilan pendampoagan st komaltash bepada OF1) dalam
=enjapa huafitas laporsn kousngan 7
Jawab

Kami mesuliki geran besar dalam membanky
90 pesalaamal clandas proaenttalan .

10, Aps harapsn suditor intcrnal dalam meninghatkan Lualitss laporss keuangan pemerintah dacrah be
depunnyn 7
Jauab ;

Hacapan Soya , agas sthornh 00 \doln
d\’\?\n Sda\am VU\QQ\O\Q\'\oh crvangan .
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" Nama : Mayesty st

b o, QM Memenksy gop o dengan vandar Auntann’
pemenntahan  (sppy

b Perperan xbagai Yngatvar Whzmal Yane emak an
koggvaian  Rencal aban “wangan Yong badats,

3., Aps saditoe inseraal PenRgawinn terbadan pencegahan dan peniadal, pelanggarsn dalin menjags
Laalitss kaporan kessngan pemerintah ?

b Wa WMelakukan tengawaian Yenga avdll conuier
¥pew bimeingan Vekns \Lepada OO .

4. Age auditor inscmal sudah melakukan perencanaan sudit yang matang dalam mendubung upays salitor

foterast mesgaga xualitas laporsn beuangan ¥

Jwab' \Yg ¥am( wdah meakwan Perehcancan audt Yang
matang dami qum“g Werro aud thor Intemal dalam
Wenyoga waulmy laysran  Yecanoan .

S. Apukah ketepatan wakiu dalsm posysmpalan laporan 20t mompengandi kualitas laporan
pemcrintahan 7 KcusngEn
o Nea \aporan asdt Yedambad Mava A¥an Mempen :

*W\MQW kesatahgn datam peayuivnan “"’0’“0\ \"“’4“9“'\
thode Lenlnya .
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XA bavpaya whaga Yendamping opp dalam memgmn
WUroran “oangan dan Lepa Baorlanss
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yualitas Baporan kewangan ?

Jawad ! bM,agm‘ Falror Yaulv Xpad tom yang ada uu-ang
mmd‘-‘umg davam tzmu;.nm‘waa dan Wrcangnya
Pemahaman °0p Yordr adap Alwnvann'

8. Bagaissana Inspel gukur cfcktivitas rekoencodasi hasll ssit dalam meningkatkan Lsalitas laponn

L amd wmeaguer badasactan teningiat an Optw  bple
Yednadap laporan  Levangan dazmh

0, Sctarapu besar peran asitor incral dalam meemberikan pondmmpingan atas besaltasi kepads OFD dalam

menjaga kaalitss bporan keuaagan 7

dosbs egaai bevprran Ubsaa tendamying opp dettam Menmdat
lanphn Yemvan avdt daam Pehinecalan  Pengen datan

iemal .

10. Apa harapan suditor intcrmal dalam meningkatian hualitas laporan keuangan pemerintah dacrah ke
depannys ?
sawsb:\. Penunglatan YOM avditer dan dpp agar blw “ornnzn

Yodiadap Mendapaiian OPnC wre.
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Ny Wil o, Pulaian \agran Kevongan Sl
Hondar Auntonn Yomomtanan (1) Ao ndac
Audly Pemannial, “ﬁ!N).
2, Bagaimana poran yang dilakokan sudtor internal "

e fommah Kots S bk 2 alam menjamin metn laporan heuangas i tinghat

" Ko baperan Whago( pamueq Cthom endan’ vt
Pohaman \opran Vwangan ‘ddum dibenkan /

Hogucan e Bpk

3. Apa sudior indcmal melskukan pongauuses ersodsp poscegaihan din eoinda elanggar dlam meniaga
kualitas laporan kevangan pomerintah *
bl va, Wami Wdakukas Pengawann avdit Wohigahp

Hua knadl Pélanggaran dene men ceoaks  kesaiahan .

4. Aa suSitcr internal sudah molakukan porencanasn uSt yang matang dalam meadulung upays ssditor
Intornal menjaga kualitas lapons keuangan 7
Jwab: @, Yo Mdakran fuencanaan avdl] Yang Wenduueng

oudifor Whemal dalam Wemaga Wallas \peran Kruangan

Qua Mimashian Wit \aporen ttvangan ¥lap texga .

5. Apakah keecpatan wakiy dalam ponysnpaim laporsn st mempengarchi kiadies ipora bevangan
pemerintshan ¥

N vanopt wonpnopni Yama nka bedanial hndak
lanyk regomendan Mojodi \otunda
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6, Bagaimana 0pays audior internal dalam mombert ma Salam meninghathan kustitas laporan keusagan
taspektonat Tanjumg halai 7

0 Yo wembgergn Yang ok Mucad Tttomendan’ Podalkan

dalam \ponn Mot audtt Yotg Teadamping orp datam
WENYon  \pavan %svangan.

7. Apo saja fakier-falacr yang escnjadi penghambat bagl Inspeiiorst Kota Tanjeng balal dalam meninghathan
faalitas lagoean Keuangan

b - Som
1. Mgtidhuan Minguai Mawdangy

£ Rapal Taspek Auer efchsinitas ek ok hasid 3t dalam mcninghahan Luslitas Laporan
Aousagan pemerintaban?

T Xami wenggue brvdogrkan hagat Yepakhan opp
dasom Mendabian i vecompndaw Qo

9. Scherape besar peran auditor intornal datam W p papan atas Moot Lepads OFD datam
menjaga kualitas laporan Levangan 7

S Qupg bhiar pean Yaw el yondamping dan  Yonptan’

datam witnyaaa Wwalitay \gpsran Ctanoan .

10. Apa harapan suditor Internal dalam escrieghatian Luaditas lapoean kousngan pomeniatah dacrah b

deparays ?

b Woupan dya , Anar pp \thlh dupun \agi dolam Winyaga
\ola ‘e Cangan agac Vaha \edipannya Aetap

weeath Wp-
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;wmmm&u..mm«.
pemerintzh dsorah Kots tanjeng balaj 7

Jawab : »
Yo Bcpcm shogat Pemb g Womendan’ LK Pevkatian
UIAE Wemngkattan Vuauig \appmn Yeangan

jamin mut Eaporss keussgan & togkat

3. Aps audnor intermal metakukan p hndep pencopsun dux prsiadek pelangyaran delen menjogs
Lualitas laporen kesangan pemerinesh ¢

sawabs \yg Caml W guan fogaaan diw macegah tanggacan
dalom Yadlutey \ap eran hamyn Tetenntahan

4, Aps woditr i ! sudah mclakeks p wadit yang matang dalam sendubsng upsys auditoe

atema! menjags kualitas laporan keusagan 7

Jwab o kami wdoh Meokukan tertncanann audl Ying mabang
Atmi Monpage Wwattny Upsnn Yevangan

LAMwmmMmhmmnﬂwmww
pemerintahan

M Sangat bnpengank, duhodap Wudias Vapoegs tevangan
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Vaawcn o Yendowping syp datam Meayvin / Mengamwas
noan

7. Apa saja faktor-fukior yang monjads penghambar
5 bugl Inspekionat Keta Tanfung bolsé dslam mesingkatkan

Jwsb: ahenya Ve §pa Yang Stkm memahans Wandar
Muuntony dotam menyumn \apear

\um
8. Bagaimana Inspel gubur eficksivitas eckomendast haail sodit dalam meninghatian Kualitas lapoean
keusrgan pemerintahan?
Jhi - Xamd Mesadur 2Rt Wk Teniiaran Wr Yedaodap
bhal add .

9. Scherapa besar poran soditor internal dalam momborkan pendampingan aue konssltas kepada OPD dalam
=enizga kualitas laporan kevangan 7

Juabi Mmgal Yosar Yestna Vonpa Yindampng by avan Vensahan
Do Wenwgm \dpn  ¥vangasnya .

10. Apa harspes saditor intomal dalam merisgkatkan kil laporam kesangan pemerintah daceah he
depannya ?
T *qpan o agar ‘QMMM\Q'\ ek xun)tn" bwtal
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\Afursan \evangan  Agar Lua manc apad brmet vang
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MAJELIS PENDID
UNIVERS IKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
ITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

K Medan, Telp, 0616624507, Kode Pos 20214

PERMOIIONM\ JUDUL PENELITIAN
No. Agenda: 235 J’JDLSKRMHMWIMOZ‘
- Yib w Medan, 28/1072024
Leiversitas Mubammadiyah Sumatera Utary
& Medan
wﬂ m
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,
Nama : MALIKA AYU
NPM : 2105170239
Program Studs : Akuntansi
Koescotrasi * Akuntansi Pemeriksasn

Datam rangka proses penyusunan skripsi, saya benmohon unsk memgajiskan judul penelitian berikut
s

Mentifikasi Masalah  ; |.Tindakan yang dapat dilskukan uneok meaingkatkan efektivitas audit
dalam mencegah kecarangan 2 Opeimalisasi auditor terhadsp laporsn
keuangan tahun 2024 schingga merad penilaian WTP setelah 14 tabun
denyatakan tidak 3. Terdapat Auditor yang tidak memenuhi kode etik
peofesi schingga menimbalkan persepst vang baruk terhudap sikap
Profesiosalisme, kecordasan emosional dan motivasi kerja yang

Rencana Judal ¢ 1. Analisis Efektivitas Prosedur Audit Terhadap Keandalan laporss

isis Poagaruh kuafites laporen keusngan techadap peniladan auditos
3. Peagaruh Profesionalisme, Kecerdasan Emosional dan mativasi kena
ObjelLokasi Penelitian : Kantor Inspektorat kota Tanpeng bals
WmemAmmnﬁhwm

Hoemat Ssya
Pemohon

e

(MALIKA AYU)

e Th— -
w'm-p.n-“—-".‘-——‘ TS
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Tasgps! Pengajuan Judal
sarma Dosen pembimibieg™

Jodul Disetujei™
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1% ik By Panbiatiag
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MAJELES FENUILINAN 1IN MUHAMNMAULTAN
UNNERs“'AS WMA.DIYAH SUMATERA UTARA

EKONOMI DAN BISNIS

B Mhidan, Telp, 414634547, Kente Pos 20208

?ERSI'TLJUA\ JUDUL P PENELITIAN
Noowr Agonds: HSIDUSKRAKTFEMUMSUAS/1072024

SMALIKA AYU
(2105170239

* Aluntangi
© Abwrany Pemeriksaan

1 28102024

¢ M. Fahni Pasjaitan, S E., MSL, Ak., CA, sCPA (06 November 2024)
bl b Nwg vepopdi O
odbe 8 o gy Wl -

b fomber 2ok .

Modas,

Ketua Program Stodi Akuntansi

MST) /
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Medan, 20 JR0UAN 2025

o'alaikum Wr.Wh

pertanda tangan dibawah jnj ;

Lenghap " ML eRRTT 17 0 VT 1 O A
* BRI eEERET T T T T 6 ) Y

T[ATN
ol Lahir 3 JVINiG Slalvial [ TaTal TeTelr e
BIE IR 2100 |a I1 _f-__-\

Almaundl&lqulw
JIL] el AT TsvTev TA

|
]

pencition =[S |AINITIo T TINS[PIE TR [T IO TRIATT B
1

Penclitinn 3 wioir|al [Tialn]y lvlnle Bilalblaly

kepada Bapak untuk pembuatan izin penelitian sebagal syarat untuk nemperobeh datx dan identifikasi
Gari perusahaan tersebut guna peagajunn judul penelitinn,

aya lampirkan syarat-syarat lain :
SPP tahap berjalan
permohonan ini saya buat dengan sebenarnya, atas perhatian Bapak says ueaphan terima kasih

Diketahui : Wassalam
Ketua jurusan / Sekretaris ,\"""‘“
g

< L~
W -

(hesoe 0. W) 20lia Hang S € M)

.

Malika AYu

|
|
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MUELIS PENDINKAN 1ing,)

ENERETIAN & PENGEMBANGAN PIVMNAS PESOT SR AT AN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Bt Gt 8 g

Pesat Mdministrase S Mntnd vl Pargwsss Tingy Sa. 17 6SKBANST A S(7T I IE)

0 Mteb smmpasc i u.."'""".-lu.m Tol. 61} $622400 . GAIDASET Fax. [061) SASCTE - (631000
] Tlumsunedan 9 omumedin  Cuommmedan  Cummumedm

Pampiran - 2 Medan, 30 Rajab 1446 11
:lliananqm.h.. 30 Jasuarni 2025 M

w, impinan
Kaator lnspektorat Dacrah Kota Tanjung Balaj
yin. Gaharu No.12 Kel. Sirantay, Kee, Dasuk Bandar, Kota Tonjusg Bakai

Assalamu'alaikum Warabmaraliai Waharakatuh

Dengan hormal, schubungan mahasiswa kami sk menyelesaikan studi, wniek #u Kami
"“!"bm keahm Bapnk / Tou sudi Kiranya untik memberikan kesempatan pada mahasiswa
tﬂiﬂmm"'p‘mﬂ‘mfM)mgﬂ“/lum”mmgmumm
M’(’ :_'l"‘)" yong merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Stodi Strata
Saia

Adapun mahasiswai di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Urara tersebut adalah:

Nama < Malika Ayy
Npm 2105170239
Program Studi  Akuntassi

Semester : VI (Tujub)

Judol Tugas Akbir  : Analisis Peranan Inspektort Scbagal Auditor Interal Pemacrintaban
Dalam Meningkatkan Kualitas Laporan Kewangan Pemserimtahan Dacraly
Kota Tanjung Balai

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjama yang Bapak / Ibu berikan  kami
scapkan terima kasih,

Wassalamu “alaikum Warahmsatullahi Wabarakateh

NIDN : 0109086502

—tee e Rl Bl

@D & MO o
a‘ === I




MANLIS TENDIIMN o
IDERAN TINGEL pveL e A PEAGUASRASG Y FISIFISAS PESAE ATLASDEAINY AL

§ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
¥, FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

o : WIS Teomewany

su M&hx‘m." el L e ——— T TTT T DT S
3 M D e Dbmpctebomeseld e pug st Mo, 3 Weden 20030 o, 0613 GAZNS0 | GATIESET Pax, (B61) GERIATE - 631003
o Dlumpumedse W ommedse  Demamedsn  Siwewemedin

PENETAPAN DOSEN PE
MBIMBING
PROPOSAL / TUGAS AKHIR MAHASISWA

NOMOR : IIVGSNLIAUUMSUASF2028

Assalamu‘alaikum Worahmanullah Wiherobad

Dekan Fakultas Ekonomi D Bisnis Universisss i :
/ . Muhsewenadiyah Sumatern Utamn, berdasarkan
pamch«mphl Mchbn Tugas Akbir daef Ketua / Sckretadis :
'M\‘l

Program Studi $

Pada Tanggal + 16 Desember 2024

Deagan ind meactapkan Dasen Pembimbing Twgas Akhir Mahasiswa ©

Naemod : Malila Ayy

NPM 12105170239

Semester * V1L (Tujub)

Program Studi ’  Akuntsss

Judul Tugas Akhir ¢ Analisis  Peranan  [nspekiorat  Schagai  Audilor  bmiomal
Pemerintaban Dalam Meninghotken Kuslitas Lapoess Kesangan
Pemerintzhan Dacrab Kota Tonjung Balai

Dosen Pembimbing M. Fabmi Panjaitan, S.E. M.SL, Ak, CA, aCPA

Dengan demikise di izinkan menulis Tugss Akhir dengan ketentuan -

1. Penulisan berpedoman pads beky panduan penulisan Proposall T Akhir Fakultns
Ekonomi dan Bisais UMSU e -

2, Pelakasamaan Satang Tugas Akbir harus berjark 3 bokin sctelah pelaksamaas Sominar
Proposal ditandai dengan Sunt Penctapan Dosen Pombeimbing Tugas Akhir

3. Tugas Akhir dinyatakan * BATAL ™ béla tidak selesai sebelum Masa Daluscss tmgpal £
30 Januari 2026

4. Revisi Judul ...

Wassalam alaikem Warahmanndiahy Wabaralavsh

Ditctapkan i : Medan
Pada Tanggal i

30 Jamsari 2025 M

-t bad 0

SR v o
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' PEMERINTAH KOTA TANJUNGBALAI

KTORAT DAERAH

Jaian Gahary No. 12 Tesp (0623)-94320 Tanjungbalai - 21368

.

\' Drs. Fi . MLKom

" PEMBINA UTAMA MUDA / IV-¢
e NIP. 19740910.199402.1.002
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SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPS]

Saya yang bertandatangan dibawa in; .
Nama * MALIKA AYy
NPM : 2105170239
program Studi  : AKUNTANS]
Judul Skripsi

Tﬁ{%"m PERANAN INSPEKTORAT SEBAGAI AUDITOR
RNAL PEMERINTAHAN DALAM MENINGKATKAN

KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAHAN
DAERAH KOTA TANJUNG BALAL

Menyatakan bahwa:

1. Saya bersedia mehk':l‘lhn penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha
penyusunan pro penelitian, pengumpulan data

penelitian, dan penyusunan laporan akhir mwskﬁpsi i

2 Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelition ulang apabila
terbukti ?enelman saya mengandung hal-hal sebagal berikut :
* Menjiplak/Plagiat hasil karya penelitian orang lain,
» Merekayasa tanda angket, wawancara, observasi, atau dokumentasi.

3. Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti memalsukan
stempel, kop surat, atau identitas perusahaan lainnya,

4. Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau sccepat-copatnya 3 bulan setelah
tanggal dikeluarkannya surat *penetapan proyek proposal/makalah/skripsi dan
penghunjukkan Dosen Pembimbing™ dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat dengan kesadaran sendiri,

Medan,  Februari 2005
Pembuat Pernyataan

 MALIKA AYU

NB : o
. mm“mwmwmumml
. M(mswmmdw‘lmum




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA
KTAs_ EKONOMI1

utd s
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BERITA ACARA PEMBIMBINGAN PROPOSAL
Namé Mahasiswa ; Malika Ayy

M 2105170250
posen Peminbing: Mubamnad Fabei Pasjaitan, $.5,M.5i, AL CA sCPA
. * Akuntansi Pemeriksaan
Jodel Penclitian -~ : J‘\'nal!sis Peranan Inspektorat Sebagai Auditor Inteenal Pemerintahan dalam
.r:'!hs“;?;? Kualitas Laporan Kecangan Pemerintaban Dacrah Kota
— T = Paral |
| = Hasil Evaluasi Tanggal | Dosen |
) e T, Kdonn dan 2 }
‘M\‘\-ﬁi‘ q X
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Babz H.‘k 1'15-
Korvg, Youdp .
» Tk ot Do Mpebat U
s | Pt Wy o X
N
Jestramen M o
Peogumpulan Bﬂ 1-7«- P
Deta Penclitian j
Perset: .m; b“ . L :
S o] | | l }
1
| - AMedan,  Februari, 2025
Diketahui oleh: isetujal oleh:
Ketua Program Studi birmbing
AN b
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Kepoda Yth,
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Assalamu”alaioom Warnhmatullghi Waharakatuh

Dengan hoenat. schubungan madasiswai hami akan menychesaikan studinys, mohon kesediasn
bopakfibu umtuk memberikan kescaputn pads mohasiswa ke Lw&- riset i
perusahaan instansi yang tapakita pimpin, guns sntuk mefanjutkan Peyusuman / Peuslisan
Tlt"’“'"’““”_l! = ¥, dan sctelah ins mabasiswa yang bersanghutan membapathan surat
Keterangan telah sclesai risct dari perusabaan yang bopek b pinspien, yang sserspakan salah sans
persyaratan dalam penyelessian program stoh Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Fosomi Daa
Bisais Universitas Muhamasadiysh Sumatera Utara.

Adapun mahzsiswad di Fakultas Fkonomi Dan Bisnis Universites Mudammadiyah Sumatera
Utarn tersebut adatah: '

Nama : Malika Ayu

NPM 22105170239

Semester = VI (Delspan)

Program Studi : Akuntansi

Judul Tugas Akhir : Analisis Peranan [sspektorat Schagsh Aoditor Internal Pomerintahan
Dalam Mesisghatian Kualitas Laporan Keusgan Pomerimaban Daeraly
Kot Tatjong Balai

Demikianiah harapan kami, atas hantusn dees Letfasama vang Bapol/Thu berdan, Kami ucapkan
terima Kasih,

Wassalama *alaikum Warzhmatullahi Wabarakatuh
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PEMERINTAH KOTA TANJUNGBALAI

INSPEKTORAT DAERAH

Jalan Gaharu No. 12 Telp (0623)-94320 Tanjungbatai - 21368

Tamungbalal, 10 Maret 2025
Nomoe 810/ Nnspi2025

sial Penting

Lampwran -

penhal Selesai Risat

KXepada Yih

Dekan Fakullas Ekonomi dan Bisnis
&Utum Muhammadiyah Sumatera Utara
Medan

Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Ekonom: dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumaters Utara Nomor - 377711 3-AUUMSU-10/F/2025 tanggal 10 Maret 2025 hal
Selesai Riset atas nama Mahasisw

Nama Malika Ayu
NIM 2105170239

Program Studi - Akuntansi

Bersama ini kami sampadan bahwa Mahasiswi tersobut telah menyelesaikan nset &
ispektorat Daerah Kota Tanjungbalai sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Demikian disampakan, alas perhatian dan kerja samanya diucapkan tenma kasih

UTAMA MUDA / V¢
NIP. 19740910.199402.1.002



W HI
Pata Pribadi
Nama : Malika Ayy
NPM 1 2105170239
Tempat /Tgl Lahir . Tanjung Balsi, 23 September 2002
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Warga Negara ¢ Indonesia
Alamat # Tl Eka Surya Medan Johor
Anak Ke ¢ 3 dari 5 bersaudara
Email : malikaayu2209@gmail.com
No Hp/ WA : 0813.6058.9904
Nama Orang Tua
Ayah : Sudirman
Pekerjsan ¢ Wiraswasta
Ibu < Maria Santifa
Pekerjann 1 PNS
Alamat ¢ Jl. H. M. Nur Gg, Suka Riang Lk. 11
No. Telepon 1 0821-6026-6866
Pendidikan F I

. SD Negeri 13 Sei Rotan Tamat Tahun 2015
SMP Negeri 1 Tanjung Balai Tamat Tahun 2018
SMA Plus Al-Azhar Medan Tamat Tahun 2021
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. Kuliah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2021 s/d

Sekarang
Medan, Maret 2025

Malika Ayu



